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ABSTRAK
Sintani dewi sarira, Nomor pokok E111 13 010, Pngaruh Ambe Tondok
Terhadap Pemilihan Kepala Lembang Kabupaten Toraja Utara, Di bawah
bimbingan Prof. Dr. Armin, M.Si sebagai Pembimbing I dan A. Ali
Armunanto sebagai pembimbing II.
Kebudayaan masyarakata Toraja Utara yang sampai saat ini masih
mempertahankan strata sosial, memperkuat posisi Ambe Tondok sebagai
pemangku adat sekaligus orang yang dituakan di dalam masyarakat. Dari
posisi inilah kemudian seorang Ambe Tondok mampu memberikan
pengaruhnya kepada masyarakat terutama didalam pemilihan kepala
Lembang. Hal ini menjadi suatu fenomena budaya politik didalam masyarakat
yang menarik untuk diteliti, bagaiman seorang Ambe Tondok dengan posisi
yang dimiliki di dalam masyarakat Toraja Utara mampu memberikan
pengaruhnya pada pemilihan Kepala Lembang.
Penelitian ini dilakukan di kabupaten Toraja Utara khususnya pada
Lembang Embatau dan Lembang Bori Ranteletok. Penelitian ini
menggunakan dasar penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif
analisis. Penelitian ini dilakukan melalui proses wawancara langsung dengan
narasumber yangtelah ditentukan untuk memperoleh data-data yang lengkap
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh
Ambe Tondok di dalam masyarakat Toraja Utara, telah membuktikan bahwa
adat dan kebudayaan masyarakat Toraja Utara yang masih sangat kental,
memperkuat posisi Ambe Tondok sehingga didalam hal pemilihan kepala
Lembang, Ambe Tondok juga mampu untuk berpengaruh.
Kata kunci: Posisi Ambe Tondok, Pengaruh Ambe Tondok dan
pemilihan kepala Lembang.
vABSTRACT
Sintani Dewi Sarira, ID Number E111 13 010, The Influence of Ambe
Tondok To The Election of The Headman in Toraja Utara under the
guidance of Prof. Dr. Armin, M.Si as a Supervisor I and A. Ali Armunanto
as supervisor II.
The culture of society in Toraja Utara which still exist and keep the
social class system, strengthen the position of an Ambe Tondok as a person
who is in charge to lead and as a role model to the society. From this position
then an Ambe Tondok was able to give his influence to society especially in
the election of the headman. It is becoming a phenomenon of political culture
in the society that is why it is interesting to do the research on how the
position of an Ambe Tondok in Toraja Utara able to influence the election of
the headman.
This research was conducted in Toraja Utara specifically in Embatau
district and Bori Ranteletok district. Then this research was conducted in
Toraja Utara using qualitative basic research with the type of a descriptive
analysis. This research was conducted through the interview process with the
informants which is determined to obtain the complete data.
From the research that has been done by the author about the
influence of Ambe Tondok in Toraja Utara, has proven that the customs and
culture of the society in Toraja Utara is still very strong, and it strengthens the
position of an Ambe Tondok so in terms of the election of the headman, an
Ambe Tondok also capable to give impact.
Keywords : Posisi Ambe Tondok, Pengaruh Ambe Tondok dan
pemilihan kepala Lembang.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Budaya merupakan identitas dari komunitas suatu daerah yang
dibangun dari kesepakatan-kesepakatan sosial dalam kelompok masyarakat
tertentu. Budaya menggambarkan kepribadian suatu bangsa termasuk
kepribadian suku tertentu, sehingga budaya dapat menjadi tolak ukur bagi
kemajuan peradaban kelompok masyarakat.
Masyarakat sebagai makhluk budaya mengandung pengertian bahwa
manusia/ masyarakat menciptakan budaya dan kemudian budaya
memberikanarah dalam hidup dan tingkah laku manusia.Terdapat hubungan
yang mutlak antara manusia dengan kebudayaannya sehingga pada
hakikatnya dapat disebut sebagai makhluk budaya.1
Konsep budaya kelihatan dalam berbagai pola tingkah laku anggota
kelompok masyarakat tertentu, seperti adat atau cara hidup mereka.
Kebudayaan merupakan hasil dari ide-ide dan gagasan yang akhirnya
mengakibatkan terjadinya aktifitas sehingga menghasilkan suatu karya
(kebudayaan fisik) manusia yang pada hakikatnya disebut mahkluk sosial.
Oleh sebab itu, Kebudayaan juga mencakup aturan, prinsip, dan ketentuan-
ketentuan kepercayaan yang terpelihara secara rapi dan diwariskan secara
1 Yudha Almerio Pratama Lebang,analisis semiotika simbol kekuasaan pada rumah adat toraja,Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman.2015
2turun-temurun kepada setiap generasi penerus, seperti halnya dengan
kebudayaan masyarakat Toraja.
Kabupaten Toraja atau suku Toraja menjadi salah satu kabupaten
yang kaya akan warisan budaya dan pariwisatanya. Keunikan-keunikan dari
suku Toraja ini merupakan warisan dari leluhur atau nenek moyang
masyarakat Toraja yang sampai pada saat ini masi dipegang teguh oleh
masyarakat suku Toraja. Setiap kegiatan mesti dilaksanakan menurut
ketentuan adat, karena melanggar adat adalah suatu pantangan sehingga
masyarakat dapat memandang rendah terhadap perlakuan yang memandang
rendah adat istiadat. Berbagai macam ada di Toraja salah satunya Upacara
Rambu Solo’. Dalam Upacara kematian, ketentuan adat tidak boleh
ditinggalkan.
Suku Toraja adalah suku yang menetap di pegunungan bagian utara
Sulawesi Selatan, Indonesia. Mayoritas suku Toraja memeluk agama Kristen,
sementara sebagian menganut agama Islam dan kepercayaan animisme
yang disebut Aluk To Dolo. Suku Toraja terkenal akan ritual pemakaman,
rumah adat tongkonan dan ukiran kayunya. Ritual pemakaman di Toraja
merupakan peristiwa sosial yang penting, biasanya diikuti oleh ratusan
bahkan ribuan orang dan berlangsung selama beberapa hari. 2
2Mentari Palayukan, peran pemerintah daerah tana toraja dalam menanggulangi perjudian bulangan londong
(sabung ayam) pada upacara kematian di tana toraja, universitas atmajaya Yogyakarta, 27 april 2015; Hal 4-5.
3Diantara suku-suku yang ada di Indonesia, banyak yang masih tetap
mempertahankan keaslian adat dan kebudayanya. Hal ini merupayakan daya
tarik utama bagi Negara lain terhadap Indonesia sebagai sebuah Negara
pariwisata. Kebudayaan Toraja Utara adalah salah satu diantara ribuan
kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang masih tetap
mempertahankan keaslian adat dan budayanya. Budaya Toraja dengan
otentisitasnya menjadikan budaya tersebut unik bahkan tidak ditemukan
dikawasan lain. Keunikan dan keaslian itu membuat budaya Toraja menjadi
dikenal sampai ke luar negeri.
Upacara-upacara yang dilakukan oleh masyarakat Toraja, seperti
upacara kematian ( rambu solo’) dan upacara pernikahan (Rambu Tuka’)
diwariskan secara turun-temurun melalui ajaran orang tua pada anaknya. Hal
ini dikarenakan masyarakat Toraja sering mengadakan upacara-upacara di
lingkungan rumah mereka sehingga anak muda juga turut berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut. Upacara-upacara yang dilakukan masyarakat
Toraja walaupun dilakukan oleh satu keluarga tapi keluarga-keluarga lain
yang tinggal dalam satu wilayah akan turut membantu dalam pengadaan
upacara tersebut. Hal ini menjadikan upacara tersebut bukanlah lagi upacara
satu keluarga tapi merupakan upacara satu wilayah daerah.
Terdapat dua sistem upacara dalam masyarakat Toraja yang
mengikuti dasar aluk todolo, yaitu upacara Rambu Tuka’ atau upacara yang
berhubungan dengan acara syukuran dan upacara Rambu Solo’ atau
4upacara pemakaman. Dalam kehidupan adat masyarakat Toraja, kedua
upacara ini dianggap penting dan sampai saat ini keberadaannya terus
dilestarikan. pelaksanaan Upacara Rambu Solo’ memiliki suatu tingkatan-
tingkatan strata yang seharusnya ditaati oleh suku Toraja namun saat ini
tatanan tersebut sudah tidak ditaati lagi.
Tingkatan-tingkatan dalam masyarakat dikenal sebagai social
stratification. Pitirim A. Sorokin mengemukakan bahwa sistem pelapisan
dalam masyarakat mencakup ciri yang tetap dan umum dalam setiap
masyarakat yang hidup dengan teratur. Mereka memiliki barang atau sesuatu
yang berharga dalam jumlah yang banyak di lapisan atas dan sebaliknya
mereka yang memiliki jumlah yang relatif sedikit atau bahkan tidak memiliki
sama sekali mempunyai kedudukan yang rendah. Lebih lanjutPitirim A.
Sorokin menyatakan bahwa stratifikasi sosial adalah cara membeda-bedakan
penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat. Ukuran
dan keunikan yang dipakai untuk menggolong-golongkan anggota
masyarakat ke dalam suatu lapisan adalah kekayaan, kekuasaan,
kedudukan, kehormatan,turunan, dan ilmu pengetahuan.3
Keunikan dari tingkatan sosial yang ada di Tana Toraja berbeda dari
tingkatan sosial yang ada didaerah lain. Kekhususan dari tingkatan sosial
yang ada yaitu:
3Rizqon Halal Syah Aji, stratifikasi sosial dan kesadaran kelas, ( Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat, Jakarta. 2015)
5a. Toparenge’/ ToMinaa’ yang merupakan kasta tertinggi.
b. Tana’ Bassi/ Bangsawan adalah bangsawan keturunan ningrat
c. Tana’ Karurung/To. Kasta ini merupakan rakyat merdeka
d. Tana’ Kua-Kua/Kaunan. Golongan kasta ini merupakan hamba
selain tingkatan sosial diatas, suku Toraja juga terbagi atas tiga daera
pemerintahan adat yaitu, Toraja bagian Selatan yang dipimpin oleh yang
disebut Puang, Toraja bagian Barat dipimpin oleh seseorang yang disebut
Ma’dika, sedangkan Toraja bagian Utara dipimpin oleh yang disebut Ambe’.4
Selain keunikan didalam upacara adat dan tingkatan sosialnya salah
satu hal yang juga menarik dan unik dari Kabupaten atau Suku Toraja ini
yaitu mengenai Saroan. Saroan merupakan perwakilan dari persatuan antara
To Makaka (pemimpin warga Tana Toraja wilayahutara) dengan To Buda
atau To Kambanatau BuloDia’pa’(warga masyarakat Tana Toraja wilayah
utara)yang dibentuk oleh para leluhur mereka. Saroanlahirdari tongkonan
(rumah adat keluarga). Sedangkan,kumpulan dari beberapa saroan disebut
dengan lembang (desa adat).
Saroan mempunyai 2 fungsi yang menonjol, yaitu fungsi sebagai
lembaga adat dan fungsi dalam musyawarah besar (kombongan kalua’).
4 Wawancara dengan salah seorang tokoh masyarakat, pak Tulak ( ambe’ tondok).
6Sebagai lembaga adat, saroan berperan dalam upacara adat, misalnya
upacara kematian. Sedangkan dalam musyawarah besar, pertemuan seluruh
saroan (dalam satu lembang) yang dihadiri oleh seluruh warga dipakai untuk
mem-bicarakan tentang rencana umum jadwal dan tata cara pengelolaan
lahan pertanian dan lingkungan.5
Saroan yang lahir dari Tongkonan (rumah adata) didalam sebuah
lembang dipimpin oleh seseorang yang dianggab memiliki kasta tertinggi,
kemampuan untuk memimpin serta ekonomi yang cukup di dalam daerah
tersebut menjadi faktor yang sangat mendukung dan masyarakat toraja
seringkali menyebutnya sebagai Ambe’ Tondok.
Ambe’ Tondok yang berasal dari kata ambe’( bapak/ yang dituakan)
dan tondok(kampung/tempat tinggal) jadi Ambe’ Tondok merupakan seorang
pemimpin adat didalam suatu daera dari Kabupaten Torja bagian Utara yang
saat ini sudah resmi dimekarkan menjadi Kabupaten Toraja Utara. Pada
kabupaten Toraja Utara Ambe’ Tondok menjadi Pemimpin masyarakat
kolektib dalam sebuah Lembang. Tugasnya Pluralistik, yaitu baik sebagai
penguasa maupun sebagai hakim adat untuk menjaga kestabilan
masyarakatnya.
Seseorang yang di angkat sebagai Ambe’ Tondok tidak semerta-merta
diangkat begitu saja. Tetapi yang layak menyandang status sebagai Ambe’
5Salubongga, Saroan Kearifan Lokal Tana Toraja. Artikel. Yayasan  Jaya Lestari Desa.Daniel.2005.
7Tondok didalam suatu daera atau tondok yaitu dia yang secara turun temurun
merupakan kaum bangsawan, dari segi ekonomi dianggap mampu ,dandipilih
karena dianggap mampu mengayomi masyarakatnya,  yang dipilih melalui
musyawarah anggota pa‟tondokan atau saroan.6
Ambe’ Tondok dalam posisinya sebagai pimpinan adat di dalam
sebuah lembang dibantu oleh beberapa unsur  masyarakat didalam daerah
tersebut diantaranya yaitu Toparengge’. mereka adalah penanggung jawab
adat sekaligus pemilik kasta tertinggi sama separti Ambe Tondok. Mereka
tempat bertanya kalau ada rencana anggota masyarakat hendak membuat
pesta atau niat perkawinan selalu bersama Ambe' Tondok dalam
menentukan sesuatu. To Parengnge' adalah kedudukan turun temurun pada
suatu keluarga karena fungsi ini diberikan kepada keluarga yang pada waktu
dahulu berjasa membela keamanan kampung. Di dalam melaksanakan
fungsinya untuk membina adat To Parengnge’ juga dibantu oleh TO Bara
yang biasanya terdiri dari dua atau empat To Bara . Selain To Parengnge’
yang membantu Ambe’ Tondok yaitu To Mina. Tugas dari To Mina ialah
menjalankan aturan agama dengan memberikan petunjuk pada anggotanya.
Tominaa ini mengetahui Aluk Todolo dan mereka kuat ingatan karena
peraturan agama tidak ada yang ditulis. Tominaa mempunyai bahasa yang
sulit dipahami oleh orang biasa. Penghidupan Tomina sangat sederhana.
6Selda Pasongli, skripsi Fungsi pa’tondokan dalam pelaksanaan acara rambu solo’
8Dan unsur yang terakhir yaitu TOBULO DIA'PA', mereka ini adalah
pendukung adat dan agama. Mereka anggota masyarakat biasa yang tidak
memegang fungsi selain menaati peraturan masyarakat dan agama yang
berlaku.7
Di dalam sebuah lembang atau desa di kabupaten toraja utara
pengaruh Ambe’ Tondok inilah yang paling di perhitungkan dimana segalah
sesuatu yang akan dan telah dilakukan di dalam sebuah lembang harus
seizin dan sepengetahuan oleh Ambe’ tondok meskipun didalam lembang
tersebuat ada Elit yang juga memimpin yaitu kepala lembang namun
keberadaan Elit tersebut tidak mampu mengurangi peran Ambe’ tondok
terbukti didalam setiap proses pemilihan kepala Lembang  justru para calon
kepala  Lembanglah yang malah melakukan berbagai cara seperti
pendekatan persuasif terhadap Ambe’ Tondok karenah mereka melihat
pengaruh dan kekuatan Ambe’ Tondok didalam masyarakatnya dapat
mempengaruhi perolehan suara yang akan mereka peroleh dari masyarakat.
Ambe’ Tondok sebagai salah satu tokoh yang sangat berpengaruh
didalam masyarakat tergolong kedalam Elit lokal yang dimana golongan elit
ini tidak memerintah namun memiliki pengaruh dan peran yang besar
didalam masyarakatnya. Ambe’ Tondok sebagai elit lokal didalam lembang
yang iya pimpin jug mempunyai peran yang cukup signifikan dalam
7Selda pasongli, fungsi  pa’tondokan dalam pelaksanaan  upacara rambu solo’, Makassar 2015
9mewujudkan pemerintahan yang demokratis dan mendorong demokratisasi di
tingkat lokal sekaligus untuk menumbuhkan kesadaran dan memberikan
pemahaman demokrasi kepada masyarakatnya.
Kemampuan elit lokal dalam mempengaruhi masyarakat dikarenakan
oleh beberapa hal yaitu, pertama mereka memiliki kekuasaan informal yang
diakui dan dihormati oleh masyarakat. Elit lokal secara umum memiliki
pengetahuan dan wawasan yang cukup luas dibanding dengan kebanyakan
masyarakat. Akses informasi media baik cetak maupun elektronik, melalui
tayangan media itulah mereka bisa mengakses isu-isu reformasi dan juga
akses pendidikan.8
Kemampuan Ambe’ Tondok sebagai Elit lokal di dalam masyarakat
seperti dijelaskan pada paragraf – paragraf sebelumnyalah yang kemudian
dilihat oleh para calon kepala Lembang untuk kemudian dijadikan bahan
pertimbangan didalam proses perekrutan massa sebagai salah satu faktor
yang membrikan pengaruh untuk memilih calon-calon tersebut sebagai
Kepala lembang.
Dari uraian tersebut menarik untuk dikaji yaitu melihat bagaimana
peranan elit lokal didalam hal ini yaitu Ambe’ Tondok, dalam proses
8Putra Kurniadi, perilaku politik elit politik lokal pada pemilukada kota tanjungpinang 2012, (tanjung pinang, 2013),
hal 15-16.
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demokratisasi di daerah, terutama dalam PILKADA langsung  pemilih kepala
lembang (kepala desa) di kabupaten Toraja Utara.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan
diangkat oleh penulis untuk dijelaskan lebih rinci yaitu:
1. Posisi sosial Ambe Tondok di dalam masyarakat Toraja Utara
2. Bagaimana pengaruh Ambe’ Tondok terhadap pemilihan kepala
lembang Kabupaten Toraja Utara
1.3 Tujuan dan manfaat penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan
memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan rumusan masalsh. Adapun
tujuan penelitian yaitu “Untuk menggambarkan dan mengamati pengaruh
Ambe’ Tondok didalam pemilihan kepala lembang.”
Adapun manfaat penelitian yaitu:
1. Akademis
a. Menjadi salah satu referensi mengenai pengaruh Ambe’ Tondok
terhadap Pemilihan Kepala Lembang.
b. Sebagai bahan acuan serta perbandingan untuk penelitian
selanjutnya.
c. Sebagai bahan informasi dan sumber pengetahuan bagi institusi
pendidikan khususnya di bidang Budaya Politik.
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1. Praktis
a. Penelitian ini dapat memperjelas dan menjadi titik terang tentang
bagaimana pengaruh Elit lokal terhadap di Kabupaten Toraja
Utara.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi aktor politik
tentang pengaruh Elit lokal terhadap pemilu terutama pemilihan
kepala lembang (kepala desa) di kabupaten Toraja Utara.
2. Manfaat bagi Peneliti
a. Sebagai media dalam penerapan ilmu atau teori yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang teori atau konsep yang erat kaitannya
dengan Pengaruh Ambe’ Tondok terhadap pemilihan Kepla Lembang hal
tersebut akan dijadikan kerangkapikir dalam pembahasan selanjutnya. Bab
ini dimaksudkan untuk menguraikan beberapa konsep dan teori berkaitan
dengan penelitian ini.Penulis uraikan mengenai Kekuasaan, Legitimasi
Kekuasaan, Political Influence,elit lokal, Paternalistik, kemudian di uraikan
dengan pendekatan lainnya.
2.1 Kewenangan
Kewenangan merupakan kekuasaan. Namun kekuasaan tidak selalu
berupa kewenangan. kewenangan merupakan kekuasaan yang memiliki
keabsahan (Legitimate power). Sedangkan kekuasaan tidak selalu memiliki
keabsahan. Apabila kekuasaan politik dirumuskan sebagai kemampuan
menggunakan sumber-sumer untuk mempengaruhi proses pembuatan dan
pelaksanaan keputusan politik. Dalam hal ini, hak moral yang sesuai dengan
nilai dan norma masyarakat, termasuk peraturan perundang-undangan.9
Dalam pengertian kekuasaan, penggunaan sumber-sumber tidak
selalu berdasarkan hak moral tertentu, sedangkan dalam pengertian
kewenangan, selalu menggunakan hak moral tertentu. Oleh karena itu orang
9Ramlan surbakti, Memahami ilmu politik. Jln.palmerah barat no.29-37,Jakarta.hal,108
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yang memiliki kekusaan politik belum pasti memiliki hal moral untuk membuat
dan melaksanakan keputusan politik, sedangkan orang yang memiliki
kewenangan politik berarti memiliki hak moral.
Prinsip moral bersifat lebih spesifik daripada nilai-nilai umum. Prinsip
moral dapat berwujud hukum yang tertulis, dan dapat pula berwujud tradisi
dan hal-hal yang dianggap baik lainnya yang tak tertulis. Prinsip moral
memberikan hak untuk memerintah selaku pembuat dan pelaksana
keputusan politik, dan juga mengatur perilaku rakyat yang diperintah. Oleh
karena itu prinsip moral akan menentukan siapa yang berhak memerintah (
berwenang membuat dan melaksanakan keputusan politik ) dan akan
mengatur cara dan prosedur melaksanakan kewenangan poliik.10
Didalam memperoleh kewenangan terdapat beberapa sumber-sumber
kewenangan. Setiap orang yang mempunyai hak untuk memerintah selalu
menunjukkan sumber haknya. Sumber kewenangan untuk memerintah yaitu:
1. Hak memerintah berasal dari tradisi
Hak memerintah berasal dari tradisi yang artinya kepercayaan
yang telah berakar dipelihara secara terus-menerus dalam
masyarakat. Kepercayaan yang mengakar ini berwujud
kepercayaan bahwa yang ditakdirkan menjadi pemimpin
masyarakat ialah dari keluarga tertentu dan yang dianggap memiliki
“darah biru”. Siapapun yang meentang akan endapat mala petaka (
10 Ramlan surbakti, Memahami ilmu politik. Jln.palmerah barat no.29-37,Jakarta.hal,109
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kualat ). Oleh karena itu, orang yang berkuasa  menunjukkan
bahwa sumber  kewenangannya memerintah berasal dari tradisi
karena dia keturunan dari pemimpin terdahulu.
2. Hak memerintah berasal dari Tuhan, Dewa, atau Wahyu
Hak memerintah berasal dari Tuhan, dewa, atau wahyu ini
dianggap bersifat sakral. Di Indonesia, khususnya di Jawa, masih
terdapat kepercayaan diantara sebagian masyarakat bahwa
kewenangan Raja atau Presiden (yang dianggap raja) berasal dari
wahyu cakraningrat. Apabila seseorang tidak lagi menjadi raja atau
presiden berarti wahyu itu dianggap wahyu itu berpinda kepada
raja atau presiden yang baru.
3. Hak memerintah berasal dari kualitas pribadi sang pemimpin,
baik penampilannya yang anggun dan diri pribadinya yang
popular maupun karena mamiliki karisma.
Seseorang pemimpin yang kharismatik ialah seseorang yang
memiliki kualitas pribadi karena mendapat “anugerah istimewa” dari
kekuatan super natural sehingga menimbulkan pesona dan
dayatarik bagi masyarakat. Pemimpin ini biasanya mampu
memukau massa dengan kemampuan retorikanya. Namun,
kepemimpinan karisatik tidak dapat diwariskan karena sifatnya
yang melekat pada pribadi tertentu.
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4. Hak memerintah masyarakat berasal dari peraturan perundang-
undangan yang mengatur prosedur dan syarat-syarat menjadi
pemimpin pemerintahan.11
Peraturan perundang-undangan yang dimaksud dari hak
memerintah ini yaitu antara lain, konstitusi, undang-undan, dan
peraturan pemerintah. UUD 1945, tidak hanya mengatur tugas dan
kewenangan presiden dan wakil presiden, tetapi juga mengatur
prosedur dan syarat-syaratmenjadi presiden dan wakl pesiden.
2 Hak memerintah berasal dari sumber yang bersifat instrumental
seperti keahlian dan kekayaan.
Yang dimaksud keahlian dalam hak memerintah ini yaitu
keahlian  dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Kakayaan yang
dimaksud iyalah pemilik uang, tanah, barang-barang berharga,
surat-surat berharga, sarana, dan alat produksi. Hal itu didasarkan
atas asumsi berikut ini. Keahlian di perlukan untuk melaksanakan
pemerintahan yang mampu mencapai tujuan masyarakat. Orang
yang tidak memiliki keahlian akan patuh kepada orang yang memilii
keahlian. Orang kaya akan dapat menjalankan pemerintahan bukan
untuk kepentingan sendiri karena dia sudah menikmati kepuasan
dari kekayaan , tapi untuk masyarakat umum.12
11 Max weber,Eri A. Anordlinger,hal.36
12 Ramlan surbakti, Memahami ilmu politik. Jln.palmerah barat no.29-37,Jakarta.hal 111
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Kelima sumber kewenangan diatas disimpulkan menjadi dua tipekewenangan
utama, yaitu kewenangan yang bersifat procedural dan kewenangan yang
bersifat substansial.13
2.2 Legitimasi Kekuasaan
Legitimasi didalam kamus bahasa inggris disebut Legitimize.Legitimasi
merupakan penerimaan dan pengakuan masyarakat terhadap hak moral
pemimpin untuk memerintah, membuat, dan melaksanakan keputusan
politik.14 Di dalam memperoleh legitimasi ada beberapa langka yang perlu
diambil diantaranya yaitu:
a. Simbolis ; memanipulasi kecenderungankecenderungan moral-
emosional, tradisi, dan kepercayaan, dan nilai-nilai budaya pada
umumnya dalam bentuk simbol-simbol. Contoh ; upacara
kenegaraan, pementasan wayang, pengidentifikasian diri dengan
kelompok mayoritas (misalnya agama tertentu) merupakan
sejumlah contoh penggunaan simbol-simbol yang bersifat ritualistik.
b. Dengan cara menjanjikan dan memberikan kesejahteraan materiil
kepada masyarakat, seperti menjamin tersedianya kebutuhan
dasar (basic needs), fasilitas kesehatan dan pendidikan, sarana
produksi pertanian, sarana komunikasi dan transportasi,
kesempatan kerja dan berusaha, serta modal yang memadai.
13 Andrian.OP.cit. Hlm. 171-212
14Nur Hidayah,kekuasaan, kewenangan dan legitimasi, Yogyakarta,2006.
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c. Dengan cara menyelenggarakan Pemilu (pemilihan umum) untuk
menentukan para wakil rakyat, presiden dan wakilnya, anggota
lembaga tinggi negara atau referendum untuk mengesahkan suatu
kebijakan umum.15
Kewenangan yang dimiliki seseorang belum lengkap jika seseorang
belum mendapatkan legitimasi.Legitimasi merupakan penerimaan dan
pengakuan masyarakat terhadap hak moral pemimpin untuk memerintah,
membuat, dan melaksanakan keputusan politik.Secara garis besar legitimasi
merupakan hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin, hubungan itu
lebih ditentukan oleh yang dipimpin karena penerimaan dan pengakuan atas
kewenangan hanya berasal dari yang diperintah.
Kekuasaan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
untukmempengaruhi tingkah laku orang lain sehingga orang lain menjadi
sesuaidengan yang diinginkan oleh orang yang memiliki kekuasaan
tersebut.16 Namun dalam mempelajari kehidupan politik, kekuasaan tidak
hanyasebagai kemampuan untuk mempengaruhi orang lain akan tetapi
jugadipandang sebagai kemampuan untuk mempengaruhi proses pembuatan
kebijaksanaan yang mengikat seluruh anggota masyarakat. Suatukekuasaan
akan memunculkan sebuah kewenangan. Laswell dan Kaplanmenyatakan
bahwa wewenang (authority) merupakan sebuah kekuasaanformal, atau
15Cholisin, M. Si dkk. 2006. Dasar-dasar Ilmu Politik. Yogyakarta
16Haryanto, Kekuasaan Elit : Suatu Bahasan Pengantar. (Yogyakarta : Fisipol Universitas Gadjah
Mada, 2005), hal.3
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dengan kata lain wewenang merupakan kekuasaan yangmemiliki keabsahan
atau legitimasi.
Kewenangan seseorang belum lengkap jika seseorang
belummendapatkan legitimasi.Legitimasi merupakan penerimaan
danpengakuan masyarakat terhadap hak moral pemimpin untuk
memerintah,membuat, dan melaksanakan keputusan politik.Secara garis
besar legitimasi merupakan hubungan antara pemimpin dengan yang
dipimpin, hubungan itu lebih ditentukan oleh yang dipimpin karena
penerimaan dan pengakuan atas kewenangan hanya berasal dari yang
diperintah.
Secara umum alasan utama mengapa legitimasi menjadi penting bagi
pemimpin pemerintahan.18 Pertama, legitimasi akan mendatangkan
kestabilan politik dari kemungkinan-kemungkinan untuk perubahan sosial.
Pengakuan dan dukungan masyarakat terhadap pihak yang berwenang
akan menciptakan pemerintahan yang stabil sehingga pemerintah dapat
membuat dan melaksanakan keputusan yang menguntungkan masyarakat
umum. Pemerintah yang memiliki legitimasi akan lebih mudah mengatasi
permasalahan daripada pemerintah yang kurang mendapatkan legitimasi.
Adanya pengakuan seseorang terhadap keunggulan orang lain pada
hakekatnya menunjukkan adanya keabsahan atas keunggulan yang dimiliki
fihak yang disebut belakangan. Pengakuan tersebut murni diperlukan karena
tanpa adanya pengakuan tersebut, maka keunggulan yang dimiliki seseorang
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tidak mempunyai makna apapun.Menurut Gaetano Mosca, pengakuan
terhadap keberadaan elit yang dapat dinyatakan sebagai suatu legitimasi ini
di istilahkan sebagai suatu ‘politicalformula’ yang maksudnya adalah
terdapatnya suatu keyakinan yang menunjukkan mengapa ‘the rullers’
dipatuhi kepemimpinannya.17
Hanya anggota msayarakat saja yang dapat memberikan legitimasi
pada kewenangan pemimpin yang memerintah.Pihak yang memerintah tidak
dapat memberikan legitimasi atas kewenangannya.Pemimpin pemerintahan
bisa saja mengklaim kewenangan, dan berusaha menyakinkan masyarakat
bahwa kewenangannya sah dan legitimate.Namun demikian, masyarakat
yang dipimpin yang menentukan apakah kewenangan itu berlegitimasi atau
tidak.
Dari beragam konsep diatas, dapat disimpulkan rumusan dari legitimasi
bahwa konsep legitimasi berkaitan dengan konsep kekuasaan dan
kewenangan yang menekankan hubungan antar pemimpin dan yang
dipimpin.Dalam hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin, titik tekanan
dari legitimasi adalah keabsahan.Keabsahan disini selalu diartikan sebagai
sifat normatif.Mempertayakan keabsahan wewenang kekuasaan berarti
legitimasi selalu berkaitan dengan sikap masyarakat.
17Mark N. Hagopian, Regimes, Movements and Ideologies, dalam Haryanto, Kekuasaan Elit :
Suatu Bahasan Pengantar. (Yogyakarta : Fisipol Universitas Gadjah Mada, 2005), hal.145
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2.3 Political Influence (Pengaruh)
Dalam perbendaharaan politik terdapat sejumlah konsep yang
berkaitan erat dengan konsep kekuasaan (power), seperti influence
(pengaruh). Influence ialah kempaun untuk memengaruhi orang lain agar
mengubah sikap dan perilakunya secara sukarela.18
Di dalam teori pengaruh dijelaskan mengenai kekuasaan inplisit dan
eksplisit, dimana inplisit merupakan pengaruh yang tidak dapat dilihat secara
kasat mata namun dapat dirasakan sedangkan eksplisit yaitu pengaruh yang
secara jelas dapat dilihat dan dapat pula dirasakan.
Didalam sistem politik kekayaan merupakan salah satu unsur yang
memberikan pengaruh dimana pengaruh pemilik kekayaan ini timbul tidak
hanya karena pembuat dan pelaksana keputusan politik dapat “dibeli” secara
langsung dengan uang, tetapi juga secara tidak langsug pemerintah dapat
dipengaruhi melalui lembaga-lembaga ekonomi, seperti pasar, bank,
perdagangan, dan pelayanan masyarakat lainnya yang menguasai kehidupan
masyarakat.
Untuk memperoleh kekuasaan salah satu hal yang perlu dilakukan
menurut teori pengaruh yaitu bagaimana cara untuk membentuk persepsi
masyarakat, sebab setiap masyarakat memiliki persepsi dan penilaian yang
berbeda terhadab sumber-sumber kekuasaan. Sejumlah kelompok
18Ramlan Surbakti,Memahami ilmu politik,GRASINDO,Jakarta,hal71
21
masyarakat memandang sumber kekuasaan normatife sebagai lebih penting
daripada kekayaan dan jabatan sehingga sumber kekuasaan normatif akan
memiliki pengaruh yang lebih besar  daripada kekayaan dan jabatan.
Menurut Andrain, empat factor yang biasanya dipertimbangkan  untuk
mempengaruhi proses politik yaitu kuatnya motivasi untuk mencapai tujuan
tertentu , harapan akan keberhasilan mencapai tujuan, persepsi mengenai
biaya dan resiko yang timbul dalam mencapai tujuan, dan pengetahuan untuk
mencapai tujuan.19
Dalam system politik otokrasi nasional, pemegang kekuasaan hnya
dapat mengendalikan sekelompok kecil orang saja.Kenyataan ini dipengaruhi
oleh keterbatasan sumber kekuasaan yang dimiliki dan tipe sistem politik ini
cenderung mempunyai lingkungan kegiatan yang terbatas.
Oleh Karena itu masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan yang
jauh dari pusat tidak terlalu dipengaruhi oleh kekuasaan pusat.Sebaliknya
system politik totaliter komunis maupun fasis dapat memberikan pengaruh
lebih banyak terhadap warga masyarakat. Hal ini disebabkan tidak hanya
disebabkan tersediannya sumber-sumber kekuasaan  yang berlimpah, baik
jenis, bobot, maupun jumlah, tetapi juga watak system politik yang
berkehendak menciptakan manusia dan masyarakat baru yang seragam.
Robert Dahl dalam buku Analisis Politik Modern” berpendapat bahwa
membahas berbagai sumber-sumber kekuasaan tentu tidak boleh
19Ramlan Surbakti, memahami ilmu politik,hal 88-91.
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mencampurkannya dengan maka kekuasaan itu sendiri oleh karena itu
menurut dahl “Apabila merumuskan pengaruh atau kekuasaan secara
sederhana sebagaimana kekuasaan itu sendiri, maka tidak hanya akan
kehilangan kekuasaan subyek personal, namun juga telah menyangkal suatu
masalah yang empiris yang penting mengenai apa dan bagaimana hubungan
pengaruh harus diterapkan dan bagaimana cara aktor untuk mempergunakan
sumber kekuasaan yag dimilikinya20
Dalam pandangannya, Dahl berpendapat mengenai lebih pentingnya
untuk mengkaji kekuasaan dengan melihat bagaimana hubungan kekuasaan
dan pengaruhnya, serta cara penggunaan sumber-sumber kekuasaan yang
dimiliki seseorang. Miriam Budiarjo dalam bukunya “Dasar-dasar ilmu politik”,
menyebutkan bahwa kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau
sekelompok orang untuk mempengaruhi tingka laku seseorang atau
sekelompok lain sedemikian rupa sehingga tingkah laku itu menjadi sesuai
dengan keingina dan tujun dari orang yang mempunyai kekuasaan itu.21
Kedalaman pengaruh kekuasaan ialah seberapa dalam perilaku
individu dipengaruhi oleh pemegang kekuasaan. Apakah mempengaruhi
perilaku luar atauka sampai mempengaruhi perilaku dalam, seperti orientasi
perilaku, sikap, dan cara berfikir? Pemegang kekuasaan dalam otokrasi
tradisional mempengaruhi perilaku luar agar anggota masyarakat tidak
20 Siti Nuraini, ibid,hal.11
21 Miriam Budiardjo.op.cit.hal.17-18.
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berperilaku yang dapat menimbulkan gejolak-gejolak yang mengganggu
keselarasan, keharmonisan, dan ketertiban dalam masyarakat.
2.4 Paternalistik
Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau memberi contoh
oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan
organisasi.Salahsatu tipe kepemimpinan yang seringkali ditemukan didalam
suatu masyarakat terutama masyarakat tradisional yaitu tipe Paternalistik.
Paternalistik artinya memiliki kesan kebapakan, sedangkan
paternalisme adalah sistem kepemimpinan yang menunjukkan hubungan
kerja antara atasan dan bawahan, dilaksanakan seperti hubungan bapak
dengan anak, maka kepemimpinan paternalistik adalah pemimpin yang
perannya diwarnai oleh sikap kebapakan dalam arti bersifat melindungi,
mengayomi dan menolong anggota organisasi yang dipimpinnya. Tipe
kepemimpinan ini banyak terdapat dilingkungan masyarakat yang masih
bersifat tradisional, umumnya di masyarakat yang agraris22 popularitas
pemimpin yang paternalistik dilingkungan yang demikian ini disebkan oleh
bebrapa faktor, seperti:
a. kuatnya ikatan primordial
b. extented family system
c. Kehidupan masyarakat yang kumunalistik
22http://abdulwakit.blogspot.co/2011/03/gaya-kepemimpinan.html
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d. peranan adat istiadat yang sangat kuat dalam kehidupan
bermasyarakat
e. Masih dimungkinkannya hubungan pribadi yang intim antar
seorang anggota masyarakat dengan anggota masyarakat laiinnya.
Pemimpin merupakan tempat bertanya dan menjadi tumpuan harapan
bagi pengikutnya dalam menyelesaikan masalah-maslahnya. Persepsi
seorang pemimpin yang paternalistik yang berperannya dalam kehidupan
organisasional dapat dikatakan diwarnai oleh pengikutnya. Para bawahan
biasanya mengharapkan seorang pemimpin yang paternalistik mempunyai
sifat yang tidak mementingkan diri sendiri melainkan memberikan perhatian
terhadap kepentingan dan kesejahteraan para bawahannya. Sehingga tidak
jarang terjadi sebagai akibat dari adanya pandangan bahwa para bawahan
itu belum dewasa. Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari tipe
kepemimpinan paternalistik ini diantaranya adalah:
a. Kelebihan
1. Pemimpin dihormati oleh bawahannya
2. Mengutamakan kebersamaan
3. Pemimpin berperan sebagi pelindung
b. Kekurangan
1. Menganggap bawahnnya belum dewasa
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2. Bawahan tidak dimanfaatkan sebagai sumber informasi, ide dan
saran.
3. Bawahan sealu tergantung pada pimpinan dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab.23
Pola paternalistik, biasanya disosialisasikan sebagai hubungan bapak-
anak, dimana bapak adalah sosok yang tidak pernah melakukan kesalahan
dan tidak boleh dilawan. Hubungan paternalistik juga serupa dengan
hubungan antara mentor dan protage.24
2.5 Konsep Elit Lokal
Teori elit merupakan teori ketiga yang mengungkapkan bahwa elit
politiklah yang menentukan dinamika kehidupan politik masyarakat. Laswell
merumuskan elit sebagai kelas yang tediri dari mereka yang berhasil
mencapai kedudukan dominasi dalam masyarakat, dalam arti nilai-nilai yang
mereka bentuk (ciptakan) mendapatkan penilaian tinggi dalam masyarakat
yang bersangkutan, nilai-nilai itu bisa berbentuk kekayaan, kehormatan,
pengetahuan, dan lain-lainnya, bagi Laswell, mereka elit yang berhasil
menguasai sebagian terbanyak dari nilai-nilai karena kecakapan serta sifat
kepribadiannya disebut elit.
Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa elit mrupakan
orang-orang yang menduduki posisi memerintah yang memiliki kekuasaan,
23SKRIPSI Nursam,Kekuatan Politik Pemimpin Adat Uwa’ Tolotang Pada Pemilihan Kepala Daerah
Sidrap Tahun 2013,UNHAS,Makassar,2016,19-20.
24ibid
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mereka mencapai kedudukan dominasi dalam masyarakat.Yang dapat
penilaian tinggi dari masyaraka yang bersangkutan.
Elit jug mempunyai peran yang cukup signifikan dalam mewujudkan
pemerintahan yang demokratis dan mendorong demokratisasi di tingkat lokal
sekaligus untuk menumbuhkan kesadaran dan memberikan pemahaman
demokrasi kepada masyarakat yang lebih luas. Elit lokal merupakan orang
perorangan atau aliansi dari orang yang dinilai pintar dan mempunyai
pengaruh di dalam masyarakat, misalnya para tokoh masyarakat, pemuka
agama, dan orang-orang yang mempunyai kemampauan finansial yang relatif
tinggi dibanding masyarakat umum.
Kemampuan elit lokal dalam mempengaruhi masyarakat dikarenakan
oleh beberapa hal yaitu, pertama mereka memiliki kekuasaan informal yang
diakui dan dihormati oleh masyarakat. Elit lokal secara umum memiliki
pengetahuan dan wawasan yang cukup luas dibanding dengan kebanyakan
masyarakat. Akses informasi media baik cetak maupun elektronik, melalui
tayangan media itulah mereka bisa mengakses isu-isu reformasi dan juga
akses pendidikan
Namun peran strategis dari elit lokal untuk menjadi corong
demokratisasi, menjadi sangat dilematis, ketika mereka berafiliasi dengan
kepentingan-kepentingan politik yang ingin mendapatkan konstituen pemilu,
terutama dalam PILKADA langsung, demi kepentingan kelompok atau
golongan. Kondisi ini sebenarnya bisa dianggap sebagai sesuatu yang wajar
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dan bentuk dari partisipasi elit lokal dalam berdemokrasi. Tetapi yang
menjadi masalah ketika elit lokal memanfaatkan kekuasaannya untuk
memonopoli masyarakat atau massa politik dengan mengarahkan pada
pilihan tertentu. Selain itu banyak juga terjadi kerusahan-kerusahan ditingkat
lokal yang dipacu oleh provokasi elit lokal. Disinilah terjadi penyimpangan
antara peran yang seharusnya dengan peran yang terjadi pada
kenyataannya sehingga terjadi kemandekan-kemandekan dalam proses
demokratisasi di daerah.
Didalam kajian ini elit kemudian dibagi menjadi dua golongan
diantaranya dalam konteks lokal yaitu elit politik lokal dan elit non polit ik
lokal.
a) Elit Politik Lokal merupakan seseorang yang menduduki jabatan-
jabatan politik (kekuasaan) di eksekutif dan legislatif yang dipilih
melalui pemilihan umum dan dipilih dalam proses politik yang
demokratis ditingkat lokal. Mereka menduduki jabatan politik tinggi
ditingkat lokal yang membuat dan menjalankan kebijakan politik.
Elit seperti: Gubenur,Bupati, Walikota, Ketua DPRD, dan
pimpinan-pimpinan partai politik.
b) Elit Non Politik Lokaladalah seseorang yang menduduki jabatan-
jabatan strategis dan mempunyai pengaruh untuk memerintah
orang lain dalam lingkup masyarakat. Elit non politik ini seperti: elit
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keagamaan, elit organisasi kemasyarakatan, kepemudaan, profesi
dan lain sebagainya25
Perbedaan tipe elit lokal ini diharapkan selain dapat membedakan
ruang lingkup mereka, juga dapat memberikan penjelasan mengenai
hubungan antar-elit politik maupun elit mesyarakat dalam proses Pemilihan
Kepala Daerah di tingkat lokal.
Dalam sebuah kelompok masyarakat terdapat beberapa individu yang
memiliki pengaruh dan peranan yang kuat, mereka inilah yang disebut elit
lokal26.Golongan elit tradisional (local) itu termasuk mereka yang berhasil
menjadi pemimpin berdasarkan adat istiadat, pewaris atau budaya lama. Elit
ini tidak seharusnya statis dan tidak bertentangan dengan kemajuan barat,
kuasa elit tersebut berdasarkan tradisi, keluarga dan agama. Elit tradisional
termasuk pemimpin agama, golongan elit tradisional, tuan tanah dan orang-
orang dari kawasan yang telah diberi hak istimewa oleh pemerintah kolonial.
Seorang anggota elit dapat menganggotai beberapa kategori tersebut
misalnya, seseorang anak raja mungkin juga seorang pemimpin agama juga
dapat menjadi seorang tuan tanah yang mempunyai beberapa kepentingan
tertentu.
25S.P. Varma,Teori Politik Modern, Jakarta: Rajawali Pres, 1987, hlm. 203
26ibid
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2.6 Kerangka Pikir
Sistem kebudayaan dan kepercayaan masyarakat Toraja Utara yang
secara turun temurun dari zaman nenek moyang hingga pada saat ini telah
menjadikan Ambe’ Tondok sebagai pimpinan adat dalam suatu daerah yang
disebut dengan lembang.Jabatan yang dimiliki oleh Ambe’ Tondok sebagai
pimpinan adat di dalam suatu lembang menjadi salahsatu sumber kekuatan
politik untuk mengambil keputusan dan memberikan perintah bagi
masyarakat atau anggotanya.27
Kekuatan politik yang dimiliki oleh Ambe’ Tondok menjadikannya
sebagai Elit lokal yang memberikan pengaruh besar diantara anggota
masyarakat. sperti halnya dalam kasus pemilihan Kapala Lembang dimana
kekuatan politik yang dimiliki oleh Ambe’ Tondok kemudian dibuktikan di
dalam perannya sebagai elit local yang dibutuhkan oleh para calon Kapala
Lembang untuk memperoleh simpati dari masyarakat agar melinya.
Dari fenomena pemilihan Kapala Lembang seperti yang dijelaskan
diatas telah membuktikan kekuatan politik yang dimiliki oleh Ambe’ Tondok
sebagai Elit lokal yang meskipun tergolong sebagai Elit yang tidak
memerintah didalam masyarakat namun memiliki kekuatan untuk memberi
pengaruh menjadikannya faktor yang sangat berpengaruh.
27Skripsi Nursam
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Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan oleh penulis untuk mengetahui
pengaruh Ambe’ Tondok didalam pemilihan Kapala Lembang Kabupaten
Toraja Utara. Di dalam menganalisis masalah penulis menggunakan konsep
Pengaruh politik, Paternalistik dan Elit lokal..
2.6 Skema Pikir
PEMILIHAN
KEPALA
LEMBANG
POSISI AMBE
TONDOK
PENGARUH
AMBE’TONDOK
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BAB III
METODE PENELITIAN
Di dalam bab ini penlis membahas tentang perangkat-perangkat
penelitian yang sangat membantu dalam kelangsungan penelitian ini.
Terdapat lima aspek pembahasan diantaranya, yaitu : Lokasi dan Objek
Penelitian, Tipe dan Dasar Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan
Data dan Teknik Analisa Data. Kelima hal tersebut akan diuraikan lebih
lanjut.
3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Toraja Utara. Kabupaten
Toraja Utara adalah sebuah kabupaten baru di provinsi Sulawesi Selatan.
Rantepao merupakan ibukota kabupaten. Kabupaten ini dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008 yang merupakan
pemekaran dari kabupaten Tana Toraja. Alasan memilih Toraja Utara
sebagai focus daerah penelitian karena Toraja Utara menjadi salahsatu
daerah yang memiliki keunikan akan sistem pemerintahan desanya dimana
Toraja Utara tidak hanya memberlakukan sistem desa Administratif tetapi
juga terdapat sistem desa adat yang kemudian desa tersebut tidak dipimpin
oleh kepala desa tetapi Lembang. Sistem pemilihan lembang ini pun berbeda
dengan pemilihan kepala desa secara umum. pemilihan Lembang di
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Kabupaten Toraja Utara dilakukan dengan pemilihan langsung oleh
masyarakat lembang tersebut, dan keerpilihan seorang kepala lembang
sangat dipengaruhi oleh Elit local yang ada didalam desa atau lembang
tersebut, dalam hal ini yaitu Ambe’ Tondok.
3.2 Tipe dan Dasar Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode kualitatif memiliki beberapa perspektif teori yang dapat
mendukung penganalisaan yang lebih mendalam terhadap gejala yang
terjadi, dikarenakan kajiannya adalah fenomena masyarakat yang selalu
mengalami perubahan (dinamis), yang sulit diukur dengan menggunakan
angka-angka. Penelitian ini membutuhkan analisa yang lebih mendalam dari
sekedar penelitian kuantitatif yang sangat bergantung pada kuantifikasi data.
Penelitian ini mencoba memahami fenomena-fenomena yang terjadi didalam
masyarakat secara mendalam.
Tipe penelitian ini adalah tipe deskriptif analisis yaitu penelitian
diarahkan untuk menggambarkan fakta dengan argumen yang tepat.
Penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai fakta dari
gejala sosial yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif adalah untuk membuat penjelasan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Namun
demikian, dalam perkembangannya selain menjelaskan tentang situasi atau
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kejadian yang sudah berlangsung, sebuah penelitian deskriptif juga
dirancang untuk membuat komparasi untuk mengetahui hubungan atas satu
variabel kepada variabel lain. Penelitian yang dilakukan akan memberikan
gambaran mengenai bagaimana pengaruh Elit local ( Ambe’ Tondok) didalam
pemilihan Lembang di kaupaten Toraja Utara.
3.3 Sumber Data
Pada penelitian ini, penulis telah menggunakan data yang menurut
penulis sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran tentang
objek penelitian. Adapun sumber data yang digunakan, yaitu :
1. Data Primer
Penelitian ini adalah mengenai Pengaruh Ambe’ Tondok sebagai
elit lokal di Kabupaten Toraja Utara, dimana penelitian ini bertujuan
untuk menelusuri bagaimanaka pengaruh Ambe’ Tondok didalam
pemilihan kepala Lembang di kabupaten Toraja Utara. Dalam
penelitian ini, penulis membutuhkan data-data yang lengkap untuk
membuktikan fakta di lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan
atau daerah penelitian adalah dengan melakukan wawancara
mendalam dengan informan dan observasi secara langsung. Penulis
turun langsung ke daerah penelitian yakni kabupaten Toraja Utara
untuk mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, seperti rekaman
hasil wawancara. Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan data-
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data seperti bagaimanakah pengaruh Ambe’ Tondok didalam
Pemilihan Kepala Lembang di kabupaten Toraja Utara.
a. Data Sekunder
Dalam penelitian, penulis juga melakukan telaah pustaka, dimana
penulis mengumpulkan data dari penelitian berupa buku, jurnal, koran
mengenai budaya Politik dan pengaruh elit local di kabupaten Toraja
Utara serta sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah
penelitian ini.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini,
yaitu :
1. Wawancara
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara.
Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara mendalam. Proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
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Wawancara mendalam yang dilakukan oleh penulis yaitu melakukan
percakapan langsung dengan Ambe’ Tondok, masyarakat didalam
Lembang tersebut, kepala lembang. Wawancara dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang sebelumnya telah disusun oleh
penulis sebagai acuan dan sifatnya tidak mengikat sehingga tidak
menutup kemungkinan banyak pertanyaan baru yang muncul pada saat
wawancara terkait dengan penelitian ini. Secara umum pertanyaan
penulis, yaitu Bagaimana pengaruh Ambe’ Tondok didalam pemilihan
kepala Lembang di kabupaten Toraja Utara.
3.5 Penentuan Informan
Dalam penentuan informan Penulis menggunakan tehnikprobability,
tehnik ini melibatkan pengambilan acak dari suatu populasisehingga penulis
dapat menemukan informan kunci yang terpilih meliputipihak berikut:
1. Pemangku Adat (Ambe’ Tondok)
2. Kepala Lembang
3. Masyarakat
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kajian objektif dari hasil yang didapatkan di
lapangan dan dilakukan pada waktu yang bersamaan dengan proses
pengumpulan data secara terus menerus. Sebelum memasuki tahapan teknis
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dalam menganalisa data, perlu dijelaskan tentang triangulasi data, yaitu
proses mengkombinasikan hasil yang didapatkan dilapangan pada saat
melakukan penelitian dan digabung dengan kemampuan peneliti dalam
mengkaji data yang berhasil didapatkan dilapangan secara objektif serta
memakai teori-teori yang dianggap mampu menjadi pedoman dalam
melakukan analisis terhadap permasalahan. Analisis data dalam penelitian
kualitatif bersifat induktif (grounded). Penulis membangun kesimpulan
penelitiannya dengan cara mengabstraksikan data-data empiris yang
dikumpulkan dari lapangan.Kemudian mencari pola-pola yang terdapat dalam
data tersebut.
Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak perlu menungguh sampai
proses pengumpulan data selesai dilaksanakan. Analisis data dilaksanakan
secara pararel pada saat proses pengumpulan data, dan dianggap selesai
manakala peneliti merasa telah mencapai titik jenuh profil data dan telah
menemukan pola aturan yang dicari. Jadi analisis data adalah proses
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.
Penelitian data kualitatif ada teknik-teknik dalam melakukan analisis
meskipun tidak ada panduan baku untuk melakukan analisis data, namun
secara umum dalam teknik analisis data terdapat komponenkomponen yang
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selalu ada seperti pengumpulan data, kategori data, dan kesimpulan akhir.
Ketiga teknik inilah yang akan dipakai oleh peneliti
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Dalam bab ini ada tiga aspek yang akan dibahas secara umum, yaitu :
Gambaran Umum Kabupaten Toraja Utara,.Gambaran Umum Lembang
sikuku Kecamatan Kapala Pitu dan Gambaran Umum Lembang Lemba Tau
Kecamatan Tikala.
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Toraja Utara
Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu kabupaten baru di
provinsi Sulawesi Selatan. Rantepao merupakan ibukota dari kabupaten
Toraja Utara. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari kabupaten Tana Toraja. Suku
asli di daerah ini adalah suku Toraja. Kabupaten baru ini dikenal dengan
istilah “Bumi Pahlawan Pongtiku” dengan semboyan “misa’ kada dipotuo
pantan kada dipomate” yang berarti “bersatu kita teguh bercerai kita mati”.
Secara Astronomis Kabupaten Toraja Utara terletak antara 2°-3°
lintang selatan dan 119°-120° bujur timur28..Di sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat, Kecamatan Limbongan
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Sebelah timur berbatasan
dengan Kecamatan Lamasi, Kecamatan Walenrang, Kecamatan Wana Barat,
dan Kecamatan Bastem Kabupaten Luwu. Sebelah Selatan berbatasan
28 Badan pusat statistic kabupaten Toraja Utara,Kabupaten Toraja Utara Dalam Angka , jln.Ahmad
Yani No 64,Rantepao, Tahun 2016. Hal 02
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dengan Kecamatan Sangalla Selatan, Kecamatan Sangalla Utara,
kecamatan Makale Utara, dan Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana
Toraja. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kurra, Kecamatan
Bittuang Kabupaten Tana Toraja dengan luas wilayah mencapai 1.151,47 km
persegi yang meliputi 21 Kecamatan.29
Toraja Utara merupakan salah satu tujuan wisata di Indonesia pada
umumnya dan di provinsi Sulawesi Selatan pada khususnya. Selain dikenal
dengan wisata alamnya seperti yang terdapat di Londa, Ke’te Kesu’, Suaya,
Baruppu, Tondon-Nanggala, Batutumonga, Sa’dan, dan lain-lain, juga
terkenal dengan wisata budaya nya seperti ritual Rambu Tuka’ (upacara
syukuran atas keberhasilan terhadap sesuatu, seperti panen, rumah baru,
dan lain sebagainya) dan Rambu Solo’ (upacara kedukaan atau kematian)
serta rumah adat Tongkonan dengan berbagai hiasan ukiran dan coraknya
yang dinamis yang memiliki makna tersendiri.
29 SKRIPSI, Resky Sirupang Kanuna,Peranan pemerintah dalam pengelolaan pariwisata kabupaten
Toraja Utara,fakultas ilmu sosial dan ilmu politik jurusan ilmu politik dan ilmu pemerintahan
universitas hasanuddin,Makassar 2014,hal 48
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Gambar 4.1
Peta Administrasi Kabupaten Toraja Utara
.
Luas wilayah kabupaten Toraja Utara tercatat 1.151,47 km2 yang
terbagi dalam 21 kecamatan. Dari luas wilayah tersebut, tampak bahwa
Kecamatan Baruppu memiliki wilayah terluas yaitu 162,17 km2, terluas kedua
adalah Kecamatan Buntu Pepasan dengan luas wilayah 131,72 km2,
sementara yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kecamatan Tallunglipu
dengan luas wilayah 9,42 km2. Berikut ini adalah tabel luas daerah dan
41
persentase luas terhadap luas kabupaten, dirinci per kecamatan di kabupaten
Toraja Utara tahun 2015 :
Tabel 4. 1
Tabel Luas Daerah dan Persentase Luas Terhadap Luas Kabupaten,
Dirinci per Kecamatan di Kabupaten Toraja Utara
NO Kecamatan
Subdistrict
Luas (Km2)
Total Area (square.km)
Presentase
Percentage
1 Sopai 47,64 4,14
2 Kesu’ 26,00 2,26
3 Sanggalangi 39,00 3,39
4 Buntao 49’50 4,30
5 Rantebua 84,84 7,37
6 Nanggala 68,00 5’91
7 Tondon 36,00 3’13
8 Tallunglipu 9,42 0,82
9 Rantepao 10,29 0,89
10 Tikala 23,44 2,04
11 Sesean 40,05 3,48
12 Balusu 46,5 14,0
13 Sa’dan 80,49 6,99
42
1 2 3 4
14 Bangkele Kila 21,00 1,82
15 Sesean Suloara 21,68 1,88
16 Kapala pitu 47,27 4,11
17 Dende Piongan Napo 77,49 6,73
18 Awan Rante Karua 54,71 4,75
19 Rinding Allo 74,25 6,45
20 Buntu Pepasan 131,72 11,44
21 Baruppu 162,17 14,08
Jumla / Total 2014 1.151,47 100,00
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Toraja Utara Tahun 2014
Kabupaten Toraja Utara dilewati oleh salah satu sungai terpanjang
yang terdapat di provinsi Sulawesi Selatan, yaitu sungai Saddang. Jarak
ibukota kabupaten Toraja Utara dengan ibukota provinsi Sulawesi Selatan
mencapai 329 km yang melalui kabupaten Tana Toraja, kabupaten
Enrekang, kabupaten Sidrap, kota Pare-Pare, kabupaten Barru, kabupaten
Pangkep, dan kabupaten Maros dengan menggunakan sarana transportasi
darat untuk menjangkau bumi Lakipadada ini. Selain itu daerah ini juga dapat
dijangkau dengan transportasi udara melalui Bandara Udara Pongtiku dari
Bandara Udara Hasanuddin. Adapun Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut
(DPL) Menurut Kecamatan di Kabupaten Toraja Utara, 2015 yaitu:
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Tabel 4. 2
Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL) Menurut Kecamatan di
Kabupaten Toraja Utara, 2015
NO Kecamatan
Subdistrict
Ibukota Kecamatan
Capital of Subdistrict
Tinggi/
Height (meter)
1 Sopai Nonongan Selatan 779
2 Kesu Ba’tan 810
3 Sanggalangi Buntu La’bo 809
4 Buntao Misa’Ba’bana 821
5 Rantebua Buangin 704
6 Nanggala Nanggala Sangpiak Salu 834
7 Tondon Tondon Langi 836
8 Tallunglipu Tallunglipu 805
9 Rantepao Singki 802
10 Tikala Buntu barana 1094
11 Sesean Pangli 834
12 Balusu Balusu 863
13 Sa’dan Sa’dan Malimbong 902
14 Bangkele kila Tampanbonga 933
15 Sesean Suloara Suloara 1.386
16 Kapala Pitu Polo Padang 1.501
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17 Dende Piongan Napo Dende 1.378
18 Awan Rante Karua Awan 1.378
19 Rinding Allo Pangala 1.224
20 Buntu Pepasan Sapan 1.479
21 Baruppu Baruppu Selatan 1.646
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Toraja Utara
4.2 Keadaan Penduduk
Pada tahun 2015, Jumlah penduduk kabupaten Toraja Utara yaitu
225.516 jiwa yang tersebar di 21 kecamatan, dengan jumlah penduduk
terbesar yakni 26.635 jiwa yang mendiami kecamatan Rantepao.
Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki
lebih banyak dibanding jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan,
yakni 113.291 jiwa sedangkan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan
yaitu 112.225 jiwa. Hal ini juga tercermin pada angka rasio jenis kelamin yang
mencapai angka 101, ini berarti, dari setiap 100 orang perempuan terdapat
101 laki-laki. Adapun jumlah penduduk dan Rasio jenis kelamin menurut
Kecamatan di Kabupaten Toraja Utara yaitu :
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Tabel 4. 2
Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan
di Kabupaten Toraja Utara
NO Kecamatan
Subdistrict
Laki-laki
Male
Perempuan
Female
Jumlah
1 Sopai 6.870 6.678 13.548
2 Kesu 8.093 8.074 16.167
3 Sanggalangi 5.804 5.789 11.593
4 Buntao 4.705 4.552 9.257
5 Rantebua 4.061 3.828 7.889
6 Nanggala 4.903 4.675 9.578
7 Tondon 5.040 4.795 9.835
8 Tallunglipu 9.461 9.373 18.834
9 Rantepao 12.927 13.708 26.635
10 Tikala 5.388 5.333 10.721
11 Sesean 5.684 5.638 11.322
12 Balusu 3.455 3.577 7.022
13 Sa’dan 7.773 7.763 15.536
14 Bangkele kila 2.621 2.713 5.334
15 Sesean Suloara 3.321 3.158 6.479
16 Kapala Pitu 3.178 3.102 6.280
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17 Dende Piongan Napo 4.252 4.016 8.268
18 Awan Rante Karua 2.742 2.668 5.410
19 Rinding Allo 3.852 3.657 7.509
20 Buntu Pepasan 6.315 6.402 12.717
21 Baruppu 2.856 2.726 5.582
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Toraja Utara
Selain gambaran umum mengenai kabupaten Toranaj Utara secara
umum, penulis juga akan memaparkan gambaran umum mengenai Lembang
Embatau dan Lembang Bori Ranteletok. Adapun gambaran umumnya yaitu:
4.3 Kebudayaan Masyarakat Toraja
Sebelum masuknya agama Kristen dan Islam, masyarakat Toraja
menganut kepercayaan leluhur yang dikenal sebagai Aluk Todolo (Aluk =
aturan, sedangkan Todolo = leluhur) yang berati aturan atau ajaran
kepercayaan masyarakat Toraja, berisi paham – paham yang di bawa
Tamboro Langi’ (leluhur) ke bumi. Alam semesta, menurut aluk, dibagi
menjadi dunia atas (Surga) dunia manusia (bumi), dan dunia bawah. Aluk
Todolo bukan hanya merupakan sebuah sistem kepercayaan, tetapi juga
merupakan gabungan dari hukum, agama, dan kebiasaaan. Aluk Todolo
mengatur kehidupan bermasyarakat, praktik pertanian, dan ritual keagamaan.
Tata cara Aluk Todolo bisa berbeda antara satu desa dengan desa lainnya.
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Satu hukum yang umum adalah peraturan bahwa ritual kematian dan
kehidupan harus dipisahkan. Suku Toraja percaya bahwa ritual kematian
akan menghancurkan jenazah jika pelaksanaannya digabung dengan ritual
kehidupan. Kedua ritual tersebut sama pentingnya. Ketika ada para
misionaris dari Belanda, orang Kristen Toraja tidak diperbolehkan menghadiri
atau menjalankan ritual kehidupan, tetapi diizinkan melakukan ritual
kematian. Akibatnya, ritual kematian Rambu Solo masih sering dilakukan
hingga saat ini.
Rambu Solo adalah sebuah upacara pemakaman secara adat yang
mewajibkan keluarga almarhum membuat sebuah pesta sebagai tanda
penghormatan terakhir pada mendiang yang telah pergi dan dilakukan pada
tengah hari. Tujuan diadakannya upacara Rambu solo adalah untuk
menghormati dan menghantarkan arwah orang yang meninggal dunia
menuju alam roh,yaitu kembali kepada keabadian bersama para leluhur
mereka di sebuah tempat peristirahatan.
Selain upacara kematian, masyarakat Toraja juga pada mulanya
memiliki kebudayaan lain yaitu pembagian strata sosial yang dimulai dari
kaum bangsawan sampai kepada tingkatan terendah yaitu budak. Kaum
bangsawan, yang dipercaya sebagai keturunan dari surga, tinggal di
tongkonan, sementara rakyat jelata tinggal di rumah yang lebih sederhana
(pondok bambu yang disebut banua). Budak tinggal di gubuk kecil yang
dibangun di dekat tongkonan milik tuan mereka. Rakyat jelata boleh menikahi
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siapa saja tetapi para bangsawan biasanya melakukan pernikahan dalam
keluarga untuk menjaga kemurnian status mereka. Rakyat biasa dan budak
dilarang mengadakan perayaan kematian. Meskipun didasarkan pada
kekerabatan dan status keturunan, ada juga beberapa gerak sosial yang
dapat memengaruhi status seseorang, seperti pernikahan atau perubahan
jumlah kekayaan. Kekayaan dihitung berdasarkan jumlah kerbau yang
dimiliki. Budak dalam masyarakat Toraja merupakan properti milik keluarga.
Terkadang orang Toraja menjadi budak karena terjerat utang dan
membayarnya dengan cara menjadi budak. Budak bisa dibawa saat perang.
Budak bisa membeli kebebasan mereka, tetapi anak-anak mereka tetap
mewarisi status budak. Budak tidak diperbolehkan memakai perunggu atau
emas, makan dari piring yang sama dengan tuan mereka, atau berhubungan
seksual dengan perempuan merdeka. Hukuman bagi pelanggaran tersebut
yaitu hukuman mati.
Pada saman sekarang sistem perbudakan didalam masyarakat Toraja
utara sudah dihapuskan, akan tetapi pembagian kasta masih terus
berlangsung dan masyarakat Toraja secara khusus Toraja Utara masih
berpegang tegu kepada sistem pembagian kasta yang berlangsung secara
turun temurun. Adapun pembagian kasta yang diakui dan masih dipegang
teguh oleh masyarakat Toraja sampai saat ini yaitu :
1. Tana Bulan:
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Tana Bulan merupakan Tingkatan sosial tertinggi didalam
masyarakat Toraja Utara yang bernilai 24 ekor kerbau. Yang
dimaksud dengan bernilai 24 ekor kerbau yaitu, padasaat prosesi
pemakaman,  kalangan Tana Bulan diwajibkan memotong minimal
24 ekor kerbau atau lebih sebagai salah satu syarat didalam
pelaksanaan prosesi pemakaman.
2. Tana bassi:
Tana Bassi sebagai tingkatan kedua tertinggi didalam
masyarakat Toraja Utara setelah Tana Bulan, juga memiliki batas
minimal pemotongan kerbau didalam acara adat seperti Rambu
Solo, dimana tingkatan ini harus memotong kerbau minimal 12 ekor
kerbau .
3. Tana Karurung:
Tingkatan sosial masyarakat Toraja Utara yang ketiga ini
merupakan kalangan Masyarakat biasa yang bernilai 7 ekor
kerbau.
4. Tana Kua-Kua: Tingkatan terendah didalam masyarakat Toraja dan
bernilai 3 ekor kerbau.
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4.4 Lembang Embatau
Lembang Embatau terletak pada kecamatan Tikala, dimana jarak
antara lembang dan kecamatan yaitu kurang lebih 5 kilo meter. Lembang
embatau terdiri atas lima dusun/ kampung, diantaranya yaitu dusun Kayu
Rame, Dusun Tiroan, Dusun Sumpia, Dusun Peraroan dan Dusun kata
gorang.
Tabel 4.3
Data Potensi Lembang Embatau Kecamatan Tikala
NO NAMA JUMLAH
1 Jumlah Penduduk 1.702 Jiwa
2 Jumlah KK 315 KK
3 Luas wilayah 7 x 6 Km
4 Peruntukan Lokasi
a. Luas persawahan
b. Luas Perkebunan
c. Luas Permukiman
100 Ha
100 Ha
200 Ha
5 Fasilitas Yang Ada
a. Perkantoran
b. Sekolah
c. Rumah Ibadah
d. Rumah Sakit
1
3
5
2
6 Jumlah Kampung
a. Kayurame
b. Tiroan
c. Sumpia’
5
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d. Peraroan
e. Kata Gorang
1 2 3
7 Batas-Batas Lembang
a. Sebelah Utara
b. Sebelah Selatan
c. Sebelah Timur
Lembang suloara’
Kelurahan Tikala
Lembang Buntu Batu
Sumber: Kantor Lembang Embatau
Selain gambaran umum dari Lembang Embatau diatas, penulis juga
akan menguraikan sedikit mengenai gambaran umum lembang Bori’
Ranteletok yang juga merupakan salah satu daerah fokus penelitihan penulis
mengenai pengaruh Ambe Tondok. Adapun gambaran umumnya yaiutu :
4.4 Lembang bori’ Ranteletok
Lembang Bori’ Ranteletok Merupakan salah satu dari 9 Kampung atau
Lembang yang ada di Kecamatan Sesean. jarak antara lembang Bori’
Ranteletok dan ibukota kabupaten Toraja Utara (Rantepao) yaitu sekitar 17
kilo meter.
Gambar 4. 3
Data penduduk Bori’ Ranteltok menurut jenis kelamin
NO Dusun Jenis kelamin jumlah
Laki-laki perempuan
1 Kampung Timur Selatan 197 212 409
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2 Kampung Timur Utara 173 178 351
1 2 3 4 5
3 Kampung Barat Selatan 263 275 560
4 Kampung Barat Utara 169 176 345
Total 802 863 1.665
Sumbr: Kantor Lembang Bori’ Ranteletok
4.5 Struktur sosial masyarakat Lembang
Sistem pemerintahan Lembang pada kabupaten Toraja Utara
merupakan system pemerintahan adat yang dimana didalam system
pemerintahannya terdapat seorang Ambe yang menjabat sebagai pemangku
adat sekaligus tokoh masyarakat.
Didalam posisinya sebagai pemangku adat sekaligus tokoh
masyarakat Ambe Tondok berada pada posisi yang setara dengan kepala
lembang akan tetapi yang membedakan kedua posisi Elit tersebut yaitu
dimana seorang Kepala Lembang dipilih melalui pemilihan umum dan
menduduki jabatan formal (pemerintahan formal) yang menjalankan aturan
berdasarkan aturan pemerintah setempat. Sedangkan Ambe Tondok sebagai
pemangku adat yaitu mereka bertugas sebagai hokum adat dan menjalankan
pemerintahannya sesuai dengan adat yang berlaku, dan Jabatan Ambe
Tondok ini berlangsung secara turun-temurun didalam masyarakat. Jadi
didalam struktur sosial masyarakat lembang, posisi seorang ambe tondok
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yaitu sebagai pemerintah adat yang sekaligus menjadi rekan kerja Kepala
Lembang didalam memimpin masyarakat.
Posisi Ambe Tondok didalam struktur sosial masyarakat Lembang
yaitu:
LEMBANG PEMANGKU ADAT
(AMBE TONDOK)
SEKERTARIS
LEMBANG
Sek.Pemerintahan Sek. administrasi Sek. Umum Sek. Humas
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, penulis  menguraikan hasil penelitian mengenai
pengaruh Ambe Tondok terhadap pemilihan Kepala Lembang kabupaten
Toraja Utara. Pembahasan ini diuraikan dengan menggunakan metode
deskriptif terhadap fakta-fakta yang ditemukan oleh penulis di lapangan, yang
selanjutnya akan dianalisis menggunakan teori dan konsep yang relevan
sesuai dengan kerangka konseptual pada bab sebelumnya.
Setiap individu didalam suatu daerah memiliki orientasi pada situasi
politik yang mereka peroleh dari pengetahuan maupun pengalaman dan
dipengaruhi oleh perasaan keterlibatan, kesadaran pengeluaran atau
pemasukan dalam kelompok, dalam hal ini yang dimaksud adalah kelompok
adat. Situasi politik itu sendiri memiliki cakupan yang sangat luas antara lain
respon emosional, dukungan atau sikap apatis, kesadaran bahwa ada
keterkaitan politik dengan kelompok etniknya.30
Adapun yang menjadi sumber atau kunci jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditentukan oleh penulis yaitu ada pada Ambe Tondok,
Kepala lembang dan masyarakata sekitar, dimana mereka adalah pihak-
pihak yang langsung mengambil peran didalam proses pemilihan kepala
lembang sampai kepada terpilihnya kepala lembang yang akan menjabat.
30 Skripsi, Nursam
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Oleh karena itu, penulis kemudian melakukan penelitihan langsung dengan
metode wawancara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan dan
yang dianggap mampu memberikan jawaban dari setiap pertanyaan yang
diajukan untuk memperoleh data sebanyak mungkin yang selanjutnya akan
dolah menjadi sebuah hasil penelitian yang mampu menjawab setiap
permasalahan yang terkait dengan judul penulisan.
Di dalam pembahasan ini, diuraikan 2 aspek sebagai hasil dari
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, yang pertama yaitu Posisi dan
peran Ambe Tondok dan yang kedua yaitu pengaruh Ambe Tondok terhadap
pemilihan Kepala Lembang Kabupaten Toraja Utara. Kedua aspek ini
diuraikan lebih lanjut.
5.1 Posisi Sosial Ambe Tondok
Posisi Ambe Tondok begitu kukuh di dalam adat istiadat masyarakat
Toraja Utara. Posisinya diakui oleh adat dan diterima oleh masyarakat
dimana iya berada.
Penerimana masyarakat atas keberadaan Ambe Tondok, dapat terjadi
karena adanya faktor-faktor tertentu yang menjadi bahan pertimbangan
masyarakat. Adapun salah faktor yang mendorong seorang Ambe Tondok
dapat diterima di dalam masyarakat yaitu dari segi strata sosial. Pada
masyarakat Toraja Utara, ada strata sosial yang di akui dan diterima.
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Setidaknya ada empat tingkatan sosial masyarakat Toraja Utara diantaranya
yaitu:
5. Tana Bulan:
Tana Bulan merupakan Tingkatan sosial tertinggi didalam
masyarakat Toraja Utara yang bernilai 24 ekor kerbau. Yang
dimaksud dengan bernilai 24 ekor kerbau yaitu, padasaat prosesi
pemakaman, kalangan Tana Bulan diwajibkan memotong minimal
24 ekor kerbau atau lebih sebagai salah satu syarat didalam
pelaksanaan prosesi pemakaman.
6. Tana bassi:
Tana Bassi sebagai tingkatan kedua tertinggi didalam
masyarakat Toraja Utara setelah Tana Bulan, juga memiliki batas
minimal pemotongan kerbau didalam acara adat seperti Rambu
Solo, dimana tingkatan ini harus memotong kerbau minimal 12 ekor
kerbau .
7. Tana Karurung:
Tingkatan sosial masyarakat Toraja Utara yang ketiga ini
merupakan kalangan Masyarakat biasa yang bernilai 7 ekor
kerbau, dimana pada saat melaksanakan proses pemakaman atau
Rambu Solo kalangan masyarakat ini harus memotong minimal 7
ekor kerbau sebagai persyaratan adat yang berlaku dan telah
diakui oleh masyarakat.
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8. Tana Kua-Kua: Tingkatan terendah didalam masyarakat Toraja dan
bernilai 3 ekor kerbau.
Dari ke 4 tingkatan sosial diatas kemudian munculla jabatan sosial
tertinggi seperti jabatan Ambe Tondok pada masyarakat Toraja Utara, yang
dimana jabatan ini hanya dapat diduduki oleh kalangan Tana Bulan dan Tana
Bassi. Jabatan atau posisi sosial ini berlangsung secara turun temurun
didalam masyarakat toraja.
Adapun jabatan sosial didalam masyarakat Toraja yaitu:
1. Puang : posisi atau jabatan tertinggi pada daerah Toraja Bagian
Selatan
2. Makdika : Posisi atau jabatan pada daerah adat bagian Barat
3. Ambe Tondok : Posisi atau jabatan pada daerah adat bagian Utara
Berdasarkan hasil pembagian daerah lingkungan adat pada
masyarakat Toraja diatas telah membuktikan bahwa posisi seorang Ambe
tondok merupakan posisi yang strategis didalam masyarakat. Selain sebagai
pemegang jabatan adat tertinggi didalam masyarakat Ambe Tondok juga
merupakan keturunan bangsawan yang dihormati dan dihargai didalam
masyarakat secara kusus masyarakat adat bagian Utara.
Di dalam pembahasan ini, diuraikan pula 2 aspek yang menjadi bagian
dari posisi Ambetondok. Adapun kedua aspek tersebuat yaitu mengenai
proses terbentuknya saroan dan proses pemilihan Ambe Tondok. Kedua
aspek ini diuraikan lebih lanjut.
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5.1.1 Proses Terbentuknya Saroan
Didalam sistem kebudayaan dan pemerintahan adat masyarakat
Toraja Utara, gelar seorang Ambe merupakan gelar atau jabatan tertinggi.
Seperti halnya seorang Ambe Tondok yang merupakan tokoh masyarakat
sekaligus pemimpin adat didalam masyarakat Toraja utara. Posisi dan
jabatan seorang Ambe Tondok ini berawal atau dimulai dari sebuah Saroan,
dimana saroan ini merupakan kumpulan dari beberapa Tongkonan (Rumah
Adat) atau rumpun keluarga yang telah mendirikan sebuah Tongkonan.
Untuk membentuk sebuah Saroan yang kemudian akan dipimpin oleh
seorang Ambe Tondok, maka ada beberapa syarat yang terlebih dahulu
harus dipenuhi oleh pihak yang akan mendirikan saroan tersebut. Adapun
syaratnya yaitu:
1. Terdiri dari To Parengnge
2. To Makaka
3. Anggota
4. Dan merupakan masyarakat asli desa dimana mreka akan
mendirikan saroan.
Apabila keempat syarat diatas telah terpenuhi maka saroan tersebut dapat
didirikan dan diakui oleh masyarakat setempat. Dengan didirikannya sebuah
saroan didalam masyarakat, maka seluruh unsur saroan ini melanjutkan
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proses pemilihan pemimpin atau penanggung jawab saroan tersebut yang
diberi gelar sebagai Ambe Tondok.
5.1.2 Proses Pemilihan Ambe Tondok
Didalam sistem budaya masyarakat Toraja Utara posisi seorang Ambe
Tondok merupakan posisi tertinggi dan dihargai, baik itu didalam masyarakat
secara umum maupun didalam saroannya. Untuk menentukan siapa yang
akan menjadi seorang Ambe Tondok, maka setelah terbentuknya sebua
saroan, kelompok atau anggota saroan tersbut beserta To Parengge dan To
Makaka kemudian melakukan musyawara besar atau dalam bahasa Toraja
disebut dengan Kombongan Kalua. Musyawara ini bertujuan untuk
membicarakan mengenai rancangan kerja dan aturan-aturan didalam Saroan
tersebut serta menentukan siapa yang akan menduduki posisi sebagai Ambe
Tondok yang nantinya akan beratanggung jawab didalam Saroan atau
anggota masyarakatnya.
Untuk menjadi seorang Ambe Tondok atau pmimpin adat didalam
sebuah saroan, ada beberapa hal yang dinilai oleh masyarakat dan kalangan
bangsawan lainnya dari seorang calon Ambe Tondok tersebut. Seperti halnya
yang dikatakan oleh salah seorang budayawan Toraja di dalam proses
wawancara yaitu bapak Tulak atau lebih akrab disebut oleh masyarakat
Toraja dengan sebutan Pong Tulak, dimana beliu mengatakan bahwa:
“Didalam struktur sosial masyarakat Toraja, yang menempati
strata tertinggi yaitu kaum bangsawan yang disebut dengan To
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Parengge tetapi tidak semua kaum bangsawan bisa menjadi
Ambe karena yang bias menjadi Ambe Tondok yaitu orang yang
betul-betul bisah Unnamberan Tondok, denni tau laurusa
tondok, dolo I dio, den I tau sikara-kara lanlu tondok dolo I dio
pemeloi tu tau, Yamo yato tudisanga Ambe Tondok. (Bisa
memperbaiki kampung, apabila ada seseorang yang ingin
merusak kampung Dia ada disana, apabila ada orang yang
bertengkar atau berselisi didalam kampung dia lebih dulu
berada disana untuk memperbaiki atau mendamaikan orang-
orang tersebut, itulah yang disebut dengan Tokoh masyarakat )
Ambe Tondok inilah yang kemudian dipercaya oleh orang toraja
untuk memipin dan menjaga kampung supaya tetap aman dan
damai tetapi perlu juga diketahui kalau yang menjadi Ambe
tondok itu kaum bangsawan bisa juga tomakaka tetapi tidak
bisah dari kasta terenda yamotu kaunan (yaitu pesuruh)”.31
Dari hasil wawancara dengan bapak Tulak  dapat dianalisis bahwa
posisi Ambe Tondok didalam masyarakat Toraja Utara merupakan posisi
yang strategis sehingga tidak semua kalangan atau golongan masyarakat
mampu menduduki posisi tersebut. Posisi ini haya dapat di duduki oleh
kalangan bangsawan yang dianggap mampu memperbaiki Lembang dan
memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi serta memiliki nilai lebih didalam
masyarakat.
31 Wawancara dengan pak Tulak pada tanggal 21 Maret 2017 pukul 16:45
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Fenomena pemilihan atau terpilihnya seorang Ambe Tondok yang
dikemukakan Oleh Bapak Tulak diatas sejalan dengan pendapat dari Miriam
Budiarjo dalam bukunya “Dasar-dasar ilmu politik”, yang menyebutkan bahwa
kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
mempengaruhi tingka laku seseorang atau sekelompok lain sedemikian rupa
sehingga tingkah laku itu menjadi sesuai dengan keingina dan tujun dari
orang yang mempunyai kekuasaan itu.32
Status seorang calon Ambe Tondok sebagai kalangan bangsawan
didalam masyarakat Toraja Utara ini, membuatnya terlebi dahulu telah
memiliki posisi atau kekuasaan yang lebih dibandingkan dengan masyarakat
lainnya. Dari status sosial tersebut kemudian calon Ambe Tondok ini
menjadikan dirinya sebagai seseorang yang memiliki nilai lebih didalam
masyarakat, salahsatu hal yang dilakukan yaitu mlakukan pencitraan didalam
masyarakat. Selain pencitraan salah satu poin penting yang dilakukan oleh
calon Ambe Tondok tersebut yaitu dngan tetap menjaga wibawa didalam
masyarakat sebagai seorang bangsawan yang kemudian menjadikan dirinya
sebagai slah seorang calon pemimpin yang berkarisma.
Status dan jabatan sosial seorang Ambe Tondok didalam Saroan dan
masyarakat Toraja Utara, merupakan salah satu modal utama untuk dapat
berpengaruh. Bukan hanya status dan jabatan sosial, seorang Ambe Tondok
32 Miriam Budiardjo.op.cit.hal.17-18.
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juga dianggap berpengaruh karena perannya yang sangat besar didalam
masyarakat kususnya didalam hal yang menyangkut adat.
Salah satu hal yang juga mendorong seorang Ambe Tondok mampu
berpengaruh didalam masyarakat yaitu peran sosial seorang Ambe Tondok.
Di dalam kehidupan masyarakat Toraja Utara Ambe Tondok berperan
sebagai  Pemangku adat sekaligus tokoh masyarakat yang bertugas untuk
menjaga kestabilan masyarakatnya. Selain itu Ambe Tondok juga berperan
sebaga Hakim adat yang bertugas untuk menyelesaikan setiap
permasalahan didalam masyarakat dengan berpatokan kepada aturan adat
yang berlaku di daerah dimana Ambe Tondok itu berada.
Didalam setiap pelaksanaan acara adat seperti Rambu solo (acara
pemakaman), tanpa isin dan perintah dari Ambe Tondok maka acara tersebut
tidak dapat dilaksanakan karena yang dapat menentukan tanggal atau waktu
pelaksanaan acara adalah Ambe Tondok bersama dengan keluarga yang
bersangkutan.
Selain penentuan jadwal pelaksanaan acara adat tersebut, peran
seorang Ambe Tondok didalam acara pemakaman yaitu membantu keluarga
yang bersangkutan untuk menjalankan rangkaiyan acara sesuai dengan adat
yang berlaku di daerah setempat,  mulai dari rangkaiyan acara yang pertama
sampai kepada rangkaiyan acara yang terakhir. Didalam pelaksanaan acara
pemakaman ini. Peran ambe Tondok didalam acara pemakaman ini sangat
diperlukan Karen didalam pelaksanaan setiap acara adat terutama acara
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pemakan memiliki aturan dan tata cara pelaksanaan tersendiri yang tidak
dapat dilanggar sesuai dengan aturan adat yang berlaku. yang memahami
betul aturan dan adat istiadat yang berlaku yaitu Ambe Tondok.
Peran sosial yang telah dilakukan oleh seorang Ambe Tondok inilah
yang kemudian menciptakan sebuah kekuatan bagi seorang pemimpin adat
secara kusus didalam bidang politik. Dari beberapa hal yang telah dilakukan
oleh seorang Ambe Tondok  seperti yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumyan, telah menciptakan kesan baik sehingga mendorong masyarakat
dan kaum bangsaan atau To Parengge (kasta Tertinggi dimasyarakat Toraja)
untuk memberikan legitimasi sebagai pemimpin adat sekaligus tokoh
masyarakat (Ambe Tondok). Dari legitimasi yang di peroleh oleh seorang
Ambe Tondok dari masyarakat dan To parengge inilah Yang kemudian
mendorong Seorang Ambe Tondok mampu berpengaruh didalam setiap
kehidupan sosial, budaya dan politik masyarakat Toraja utara secara kusus
dalam hal pemilihan kepala lembang.
5.2 Pengaruh  Ambe Tondok terhadap Dalam Pemilihan
Kepala Lembang
Di dalam teori pengaruh dijelaskan mengenai kekuasaan inplisit dan
eksplisit, dimana inplisit merupakan pengaruh yang tidak dapat dilihat secara
kasat mata namun dapat dirasakan sedangkan eksplisit yaitu pengaruh yang
secara jelas dapat dilihat dan dapat pula dirasakan.
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Didalam suatu masyarakat salah satu hal yang sering kali memberikan
pengaruh termasuk didalam budaya politik yaitu kedudukan atau tingkatan
sosial masyarakat seperti kaum bangsawan (darah biru) dengan masyarakat
biasa.
Menurut Andrain, empat factor yang biasanya dipertimbangkan  untuk
mempengaruhi proses politik yaitu kuatnya motivasi untuk mencapai tujuan
tertentu , harapan akan keberhasilan mencapai tujuan, persepsi mengenai
biaya dan resiko yang timbul dalam mencapai tujuan, dan pengetahuan untuk
mencapai tujuan33.
Sistem pemerintahan seorang Ambe Tondok didalam Masyarakat,
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Andrein di atas mengenai
empat faktor yang dianggap mampu mempengaruhi proses politik.
Sepertihalnya dengan poin pertama yaitu mengenai kuatnya motivasi untuk
mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini kuatnya motivasi seorang Ambe
Tondok didalam memberikan pengaruh terhadap masyarakatnya untuk
memilih calon kepala lembang sesuai dengan yang diinginkan oleh Ambe
Tondok.
Di dalam pembahasan ini, diuraikan empat aspek sebagai hasil dari
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, yang pertama daya tarik Ambe
Tondok, kedua  media pelaksanaan pengaruh, pengaruh Ambe Tondok
terhadap pemilihan Kepala Lembang Embatau dan yang ke empat yaitu
33 Ramlan Surbakti, memahami ilmu politik,hal 88-91.
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pengaruh Ambe Tondok terhadap pemilihan Kepala Lembang Bori
Ranteletok Kabupaten Toraja Utara.  Keempat aspek ini diuraikan lebih
lanjut.
5.2.1 Daya Tarik Ambe Tondok
Gelar seorang Ambe didalam masyarakat Toraja Utara menjadi sebua
motivasi bagi seorang Ambe Tondok untuk membuktikan kemampuannya
didalam memberikan pengaruhnya terhadap masyarat dalam hal ini didalam
mempengaruhi masyarakat untuk memilih calon kepala lembang yang sesuai
dengan keinginan Ambe Tondok. hal ini juga didorong oleh kebudayaan
masyarakat Toraja Utara yang masih kental dibandingkan daerah-daerah
lainnya yang dimana pengaruh kalangan elit lokal seperti pemimpin adat,
masih sangat di dengar dan berpengaruh.
Didalam sistem pemerintahan, seorang pemimpin tidak akan
mndapatkan dikunga atau tidak dapat memberikan pengaruhnya apabila
tidak didukung dengan dayatari tersendiri dari pemimpin tersebut yang
dimana daya tarik inilah yang membedakan antara posisi seorang pemimpin
yang memiliki pengaruh dengan masyarakat biasa lainya. Seperti halnya
dengan posisi seorang Ambe Tondok yang mampu berpengaruh didalam
masyarakatnya, memiliki beberapa dayatari tersendiri. Adapun dayatarik yang
dimiliki oleh seorang Ambe Tondok sehingga didengar atau dipatuhi oleh
masyarakatnya yaitu:
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1. Berkarisma
2. Posisi sosialnya didalam masyarakat sebagai kaum bangsawan
3. Mampu berbaur degan masyarakatnya tanpa memandang status
sosial
4. Tegas dan bijaksana didalam menyelesaikan perselisihan dan
permasalahan adat serta menjalankan Tugasnya sebagai hakim
adat dengan baik.
5. Pemahaman yang kuat mengenai adat dan budaya masyarakat
Toraja, secara khusu masyarakat Toraja Utara seperti apa yang
seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan (Pemali).
Daya tarik seorang pemimpin adat seperti Ambe Tondok yang telah
diuraikan diatas, menjadi nilai lebih yang membentuk pandangan masyarakat
Toraja Utara terhadap seorang pemimpin adat adalah baik, Sehingga
didalam setiap kegiatan adat atau kegiatan yang bersangkutan dengan
kebaikan bersama dalam hal ini pemilihan kepala lembang, maka masyarakat
didalam mengambil keputusan atau bertindak, terlebi dahulu menemui atau
meminta saran dan masukan dari Ambe Tondoknya.
Posisi sebagai seorang Ambe Tondok didalam masyarakat Toraja
Utara sejalan dengan teori pengaruh yang mengemukakan mengenai
kekuasaan implisit dimana kekuasaan implisit ini timbul karena adanya
pengaruh dari seseorang yang meski tidak dapat dilihat namun dapat
dirasakan oleh masyarakat.
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Ambe Tondok didalam kelompok masyarakat Toraja Utara memiliki
posisi khusus dibandingkan dengan masyarakat lainnya, dimana Ambe
Tondok diberi kepercayaan oleh masyarakat untuk mengatur setiap kgiatan
atau hal-hal yang bersangkutan dengan lembang atau daerah dimana
mereka berada.
5.2.2 Media Pelaksanaan Pengaruh
Selain dayatarik, media juga merupakan salah satu aspek yang
mendukung Seorang Ambe Tondok didalam menjalankan pengaruhnya.
Posisinya sebagai seorang Pemimpin Adat didalam masyarakat Toraja Utara
mendorong Ambe Tondok untuk selalu hadir dan turut mengambil bahagian
didalam setiap kegiatan adat dan kemasyarakatan. Bukan hanya semerta-
merta untuk hadir sebagai seorang yang memiliki posisi didalam masyarakat
tetapi didalm setiap kegiatan adat masyarakat Toraja utara Ambe Tondok
memiliki peran ataupun pengaruh besar. Kegiatan-kgiatan adat dan
kemasyarakatan inilah yang kemudian menjadi sarana atau media bagi sora
Ambe Tondok untuk menyalurkan Pengaruhnya. Adapun Media yang di
manfaatkan oleh Ambe Tondok untuk mempengaruhi masyarakat dalam hal
ini pengaruh terhadap pemilihan kepala lembang yaitu:
1. Acara Rambu Tuka dan Rambu Solo ( Acara syukuran/ pernikahan
dan Acara kematian/ pemakaman).
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Didalam acara adat ini Ambe Tndok mejadi salahsatu unsur
yang memiliki peran besar, dimana Ambe Tondoklah diberikan
kepercayaan oleh masyarakat untuk mengontrol setiap kegiatan
yang akan dilakukan, mulai dari awal yaitu acara pemondokan
sampai pada selesainya acara tersebut. Kepercayaan dari keluarga
yang bersangkutan inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh
seorang Ambe Tondok didalam mempengaruhi masyarakat Untuk
mengikuti pilihannya.
Salah satu hal yang dilakukan oleh Ambe Tondok Didalam
kedua Acara Adat ini untuk mempengaruhi masyarakatnya yaitu
menghadirkan calon Kepala Lembang pada acara adat tersebut
dengan tujuan memperkenalkan dan membuktikan kepada
masyarakat yang hadir bahwa calon Kepala Lembang tersebut
merupakan yang terbaik, karena calon tersebut mampu turun
langsung menghadiri kegiatan adat masyarakat tersebut.
2. Kombongan Kalua (Musyawara besar didalam Saroan)
Didalam musyawara besar saroan ini, Ambe Tondok selaku
pimpinan saroan tersebut kemudian mempengaruhi anggotanya
untuk memilih calon Kepala Lembang bai itu melalui visi dan misi
calon tersebut maupun dengan mengutarakan keunggulan yang
dimiliki calon tersebu.
3. Kegiatan kemasyarakatan seperti gotongroyong
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Ketiga media ditas merupakan sarana utama yang dipergunakan oleh
Ambe Tondok didalam menyalurkan pengaruhnya untuk memenangkan
calon kepala Lembang yang didukungnya. selain itu ketiga media diatas
merupakan media penyaluran pengaruh terbanyak yang dilakukan oleh para
elit lokal di daerah Toraja termasuk didalam pemilihan bupati dan wakil
bupati. Hal ini dipengaruhi karena kegiatan adat seperti Rambu Tuka dan
Rambu Solo’ merupakan kegiatan besar yang rutin dilakukan oleh
masyarakat Toaja Utara.
Kebudayaan masyarakat Toraja yang memiliki beberapa aturan adat
yang berbeda-beda didalam setiap daerahnya juga menentukan seperti apa
dan seberapa besar pengaruh ambe Tondok didalam daerahnya tersebut.
Oleh karena itu penulis kemudian memutuskan melakukan penelitian di dua
daerah atau lembang yang berbeda yaitu Lembang Embatau dan Lembang
Bori’ Ranteletok untuk menperoleh data mengenai seberapa besar pengaru
Ambe Tondok terhadap pemilihan kepala Lembang dari kedua daerah
tersebut.
Adapun hasil wawancara yang dilakukan ole penulis di kedua
Lembang tersebut sesuai dengan rumusan masalah yang telah dicantumkan
oleh penulis yaitu:
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5.2.3 Pengaruh Ambe Tondok terhadap pemilihan Kepala Lembang
Embatau.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada
lembang Embatau mengenai bagaimanakah pengaru Ambe Tondok didalam
daerah tersebut terutama dalam hal pemilihan kepala lembambang dengan
melakukan wawancara langsung terhadap 3 narasumber yang telah
ditentukan, yang pertama yaitu wawancara dengan kepala lembang,
kemudian dengan masyarakat dan yang terakhir yaitu dengan Ambe Tondok
di Lembang itu sendiri.
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Samuel Mule Pasande
selaku kepala lembang Embatau yang menjabat saat ini mengenai pengaruh
Ambe Tondok terhadap pemilihan kepala lembang yaitu:
“Pada saat saya mencalonkan diri sebagai Kepala Lembang
pada pemilihan kemarin tahun 2013, ada beberapa Ambe
Tondok yang mendukung saya.  meskipun tidak semuanya
Ambe Tondok mendukung saya tetapi saya bisah naik jadi
kepala Lembang disini itu karenah kerjasama yang baik yang
saya lakukan dengan tim untuk mendapatkan dukungan.
Kalau mengenai bagaimana pengaruh Ambe Tondok didalam
proses pemilihan kepala lembang disini, didalam hal ini caranya
untuk membantu saya naik sebagai kepala Lembang yaitu ada
beberapa cara, yang pertama yaitu dengan memberikan
masukan kepada masyarakat kalau ini calon yang mau kita pilih
sudah berpengalaman karena dia adalah sekertaris lembang
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periode sebelumnya dan selain itu dia juga warga asli Embatau,
kemudian cara yang kedua yaitu pada saat ada acara adat
seperti Rambu tuka atau rambu solo’ (acara pernikahan dan
acara pemakaman) disitu mereka mempromosikan calon yang
di dukung karena didalam acara itu mereka ,mempunyai
pengaruh yang besar sampai mereka bisah menjadikan acara
itu sebagai tempat kampanye.”34
Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan Bapak Semuel selaku
kepala lembang Embatau penulis kemudian bisa memperole dua bentuk
pengaruh yang diberikan oleh Ambe Tondok yaitu berupa pemberian
masukan kepada masyarakat untuk pertimbangan masyarakat didalam
pemilihan kepala lembang, dan yang kedua yaitu dengan posisi strategis
yang dimiliki oleh seorang Ambe Tondok didalam masyarakat Embatau
secara khusus didalam acara adat, memberikan peluang bagi Ambe Tondok
untuk melakukan proses kampanye dengan mengemukakan kelebihan dan
keunggulan serta visi misi dari calon yang Ambe Tondok tersebut unggulkan.
Ambe Tondok selaku elit lokal didalam masyarakat Toraja Utara
berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diatas telah membuktika
posisinya sebagai orang yang dipercaya oleh masyarakat dan mampu
memberikan pengaruhnya terhadap masyarakat Embatau.
Selain wawancara dengan Kepala lembang Embatau, Penulis juga
telah melakukan wawancara langsung dengan warga Embatau untuk lebih
34 Wawancara dengan bapak Samuel Mule selaku kepala lembang Embatau, 10 Apil 2017 pukul: 14.23
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memperjelas seperti apakah pengaruh ambe Tondok yang ada di daerah
mereka. Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Marten S selaku masyarakat yaitu :
“Ambe tondok disini itu mengatur semua acara adat yang
dilakukan. Didalam lembang Embatau ini tidak hyanya ada satu
Ambe Tondok tetapi ada beberapa karena disini juga terdiri dari
empat kampung nah Ambe Tondok ini memerinta atau
mempunyai hak berpengaruh hanya didalam kampung mereka,
karena kalau dikampung lain Ambe Tondoknya lain lagi. Tetapi
kalau adek bertanya mengenai pengaruhnya padasaat
pemilihan kepala lembang yaitu, saya sendiri sebagai
masyarakat merasakan kalau Ambe Tondok itu juga berperan
besar karena yang pertama yaitu biasanya ambe tondok disini
memanggil pemuda-pemuda kampung dan bapak-bapak untuk
minum-minum ballo sambil bercerita mengenai calon lembang
yang didukung oleh Ambe Tondok itu. Selain itu biasanya
Ambetondok dari kampung yang satu mengajak Ambe tondok
dari kampung lain untuk bekerjasama, selain itu dia juga
melakukan kampanye saat ada acara-acara adat disini.”35
Hasil wawancara dengan kedua narasumber diatas telah membuktikan
bahwa legitimasi yang diperoleh oleh Ambe Tondok dari masyarakat dan To
parengnge’ (kasta tertinggi didalam masyarakat toraja) menjadikannya
sebagai elit lokal yang mampu memberikan pengaruh besar terhadap
masyarakat baik didalam acara adat maupun kontestasi politik didalam
Lembang dimana Ambe Tondok itu berada, dalam hal ini Lembang Embatau.
35 Wawancara dengan bapak Marten M (masyarakat), pada tanggal 10 April 2017 pukul 15.00
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Untuk lebih memperjelas mengenai pengaruh seorang Ambe Tondok didalam
lembang Embatau, penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa
Ambetondok. Adapun wawancara dengan ambetondok yang pertama yaitu
dengan bapak Andarias Tulak yang mengatakan bahwa:
“Didlam pemilihan kepala lembang kita disini Ambe Tondok itu
mengambil peran yang besar juga memberikan pengaruh yang
cukup besar seperti halnya kami disini sebagai Ambe Tondok
pas pemilihan tahun 2013 kemarin Calon yang kami beri
dukungan naik sebagai Kepala lembang. Dia yang menjabat
sekarang sebagai kepala lembang disini. Cara-cara yang kami
lakukan untuk membantu beliau untuk naik sebagai kepala
lembang yaitu Kita mengajak Ambe-Ambe Tondok yang lain
yang berada didalam satu Lembang untuk bekerjasama dan
pergi dari dusun ke dusun untuk bercerita dengan warga
mengenai visi dan misi dari pasangan calon yang di unggulkan
supaya masyarakat juga tahu kelebihan dari pasangan calon
yang akan kita dukung. Selain itu juga kita melakukan gotong
royong dengan warga kalau ada acara-acara warga seperti
acara orang mati, syukuran atau acara orang nikah. Kami
sebagai ambe Tondok juga ikut bersama masyarakat lain
membantu mulai dari persiapan awal sampai selesainya acara
karena kita juga harus memperlihatkan contoh yang baik bagi
masyarakat kita disini dan terbukti sekarang kalau ambe tondok
juga bepengaruh besar sampai kepala lembang yang kami
dukung bisa menjabat sampai saat ini.”36
36 Wawancara dengan Ambe Tondok bapak Andarias Tulak, 10 April 2017, pukul 16:25
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Sejalan dengan ketiga hasil wawancara diatas max weber didalam
teori legitimasi mengemukakan tiga macam legitimate domination dalam hal
ini sesuai dengan hasil penelitian penulis yaitu berkaitan dengan konsep
dominasi karismatik yang dimana dominasi ini didasarkan pada kharisma
yang melekat pada diri seseorang. Perihal kharisma, Weber memberi
pengertian sebagai “suatu sifat tertentu dari suatu kepribadian seorang
individu berdasarkan mana orang itu dianggap luar biasa dan diperlakukan
sebagai seseorang yang mempunyai sifat unggul atau paling sedikit dengan
kekuatan-kekuatan yang khas dan luar biasa”.37
Dari keseluruhan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
ketiga narasumber dari lembang Embatau diatas telah membuktikan bahwa
keberadaan elit lokal yang telah memperoleh legitimasi dari masyarakat dan
toparengnge (kasta tertinggi) di Lembang embatau telah membuktikan
pengaruhnya didalam pemilihan Kepala Lembang.
Implikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penuilis
terhadap Lembang bori Rante letok mengenai Pengaruh Ambe Tondok
didalam proses pemilihan Kepala lembang sangat lah besar sehingga
berakibat kepada terpilinya calon kepala Lembang yang di dukung oleh Ambe
Tondok sebagai Kepala Lembang yang menjabat hingga saat ini.
Selain di Lembang Emba tau penulis juga telah melakukan penelitian
dan wawancara langsung dengan narasumber dari Lembang yang berbeda
37 Max Weber, Legitimate Domination, dalam Haryanto, Ibid., hal.145-146
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untuk memperoleh data yang lebih akurat ataupun bukti mengenai pengaruh
Ambe Tondok didalam pemilihan Kepala Lembang yaitu di Lembang Bori
Ranteletok.
5.2.4 Pengaruh Ambe Tondok terhadap pemilihan kepala lembang Bori
Ranteletok
Ambe Tondok sebagai orang yang dipercaya atau yang telah diberikan
legitimasi karena kharismanya didalam masyarakat toraja seperti yang telah
dijelaskan pada poin pertama mendorongnya menjadi golongan elit lokal
yang mampu memberikan pengaruhnya dalam hal ini pada pemilihan Kepala
Lembang.
Untuk membuktikan sejauh mana pengaruh ambe tondok didalam
masyarakat Toraja utara penulis kemudian tidak hanya melakukan penelitian
pada satu lembang saja tetapi melakukan penelitian pada dua lembang
sebagai representase pengaruh elit lokal pada Kabupaten Toraja Utara.
Lembang yang kedua yang dipilih oleh penulis sebagai lokasi
penelitian didalam memperoleh data-data yang lebih lengkap yaitu Lembang
Bori Ranteletok. Sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis
pada Lembang Embatau Penulis juga melakukan wawancara dengan teknik
dan pertanyaan yang sama dan juga ditujukan kepada 3 narasumber yaitu
kepala Lembang Bori Ranteleto kemudian Masyarakat Lembang dan yang
ketiga yaitu Kepala Lembang.
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Wawancara yang dilakukan pada Lembang Bori Ranteletok ini
pertama-tama dimulai dengan wawancara langsung antara penulis dan
Kepala lembang yaitu Bapak Aspinal Paembonan S.Pd adapun hasil
wawancara dengan Kepala Lembang tersebut yaitu :
“Pengaruh Ambe Tondok dalam hal ini pada Pemilihan Kepala
Lembang yaitu hanya berkisar 0% sampai 10% tetapi Ambe
Tondok ini juga mempunyai dua kategori untuk mampu
memberikan pengaruhnya didalam pemilihan Kepala Lembang.
yang pertama yaitu apabila mereka dilihat dari segih tingkalaku
mereka didalam masyarakat bagaimana tingka lakunya didalam
masyarakat apakah membeda-bedakan kalangan atas dan
kalangan bawah atauka tidak. kemudian yg kedua yaitu bisa
berpengaruh apabila seorang ambe tondok ini dilihat dari
ketokohan dan stratanya, karena kita sebagai masyarakat
Toraja sampai saat ini masih sangat memperhatikan hal
tersebut, itu menurut pengalaman saya disini. Selain kedua poin
tadi masih ada satu lagi yg menyebabkan Ambe Tondok itu
berpengaruh yaitu bagaimana Ambe Tondok itu melakukan
pendekatan terhadap pemuda disini karena yang mendominasi
disini yaitu kalangan pemudanya tetapi saya tekankan kebali
bahwa pengaruhnya itu hanya berkisar antara 0 sampai 10%.”38
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diatas, penulis
kemudian menganalisis hasil tersebut dimana beliau berusaha menjelaskan
atau menekankan bahwa didalam proses pemilihan Kepala Lembang di
38 Wawancara dengan bapak Aspinal Paembonan S.Pd, tanggal 12 April 2017 pukul 10:30
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Lembang Bori Ranteletok, pengaruh ambe tondok memang ada akan tetapi
hanya berkisar antara 0 sampai 10% saja tidak lebih.
Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
Lembang pada Lembang Embatau dimana pengaruh Ambe Tondok didalam
pemilihan Kepala lembang tersebut justru sangat kuat. Untuk lebih
memperjelas apakah pengaruh Ambe Tondok pada Lembang Bori Ranteletok
memang hanya 10% ataukah melebihi persentase Kepala Lembang penulis
kemudian melakukan wawancara yang kedua terhadap Ambe Tondok di
Lembang Bori Ranteletok yaitu Nek Gerson . adapun pendapat Nek Goerson
selaku Ambe Tondok mengenai Pengaruh Ambe Tondok terhadap pemilihan
Kepala lembang yaitu :
“Pastinya didalam pemilihan Kepala Lembang itu Ambe Tondok
juga sangat berpengaruh. Sedangkan didalam pemilihan Bupati
saja saya selaku Ambe Tondok disini masuk didalam tim sukses
calon bupati periode yang lalu yaitu Bapak Frederik Batti
Sorring dan terbukti kalau saya juga bisah berpengaruh disitu
karena dapil yang menjadi tanggung jawab saya perolehan
suara tertinggi itu ya Pak Sorring. Demik halnya pada pemilihan
lembang, saya selaku Ambe atauorang yang dipercaya
masyarakat disini juga memberikan pengaruh, misalnya saja
pada saat proses kampanye setiap ada pesta disini saya selalu
mengkampanyekan calonyan saya dukung karna pada saat
pesta semua masyarakat pasti dating jadi saya memanfaatkan
itu. Selain itu setiap saya bertemu warga disini saya ajak
bercerita mengenai hal ini juga tetapi perlu di ingat kalau
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kamidisini tidak menggunakan uang untuk mendapatkan suara
tetapi cara yang paling bagus yaitu melakukan pendekatan
dengan masyarakat untuk mendapatkan simpati mereka. Kalau
di persentase soal pengaruh Ambe Tondok mungkin sekitar
45% kami memiliki pengaruh didalam pemilihan Lembang ini.”39
Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan Ambe tondok selaku elit
lokal penulis kemudian melihat bagaimana seorang elit atau pemimpin adat
mampu memberikan pengaruhnya didalam pemilu secara khusus pemilihan
kepala Lembang di lembang Bori ranteletok. Dari hasil wawancara ini juga
penulis kemudian melihat ada perbedaan pendapat antara Ambe Tondok dan
Kepala Lembang dimana Kepala Lembang justru menerangkan bahwa
pengaruh Ambe Tondok di dalam proses pemilihan ini cukup minim yaitu
hanya sekitar 0 sampai 10% saja.
Kehidupan masyarakat Toraja Utara yang sampai saat ini masih
mempertahankan adat dan budayanya mendorong kalangan elit lokal untuk
membuktikan bahwa legitimasi yang diberikan oleh masyarakat kepada
golongan elit tersebut mampu mengangkat mereka jauh lebih berpengaruh
dibandingkan dengan kalangan masyarakat awam lainnya terutama didalam
acara adat dan kontestasi politik. Adapun contoh pemanfaatan legitimasi dari
masyarakat kepada Ambe Tondok yaitu seperti yang dijelaskan pada poin-
poin sebelumnya dimana padasaat ada acara adat yang sedang
39 Wawancara dengan Nek Gerson (Ambe Tondok) pada tanggal 13 April 2017 pukul 14:20
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berlangsung, Ambe Tondok adal pemegang tanggung jawab acara itu selain
keluarga yang bersangkutan, sehingga seringkali elit lokal ini menjadikan
acara adat tersebut sebagai ajang untuk persaingan politik.
Untuk mencari jalan keluar dari perbedaan pendapat antara kedua
narasumber diatas, penulis kemudian telah melakukan wawancara dengan
masyarakat Lembang Bori Ranteletok sebagai pihak yang netral didalam
perbedaan pendapat ini. Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan salah seorang warga Lembang Bori Ranteletok tersebut yang
bernama ibu Ribka yaitu:
“Kita akan ikut pilihan Ambe Tondok kalau kita sudah lihat
bagaimana dia sebagai pemimpin didalam masyarakat apakah
dia berwibawa dan bermasyarakat serta selama ini apakah dia
memang melakukan sesuatu itu untuk kepentingan masyarakat
bukan untuk kepentingannya sendiri karna tidak mungkin kita
mengikuti apayang dia katan kalau memang kita lihat dia
orangnya tidak bertanggung jawab didalam masyarakat dan
cuman sok-sok saja apalagi di Lembang Bori Ranteletok ini
masyarakat sudah banyak yang tau mana pemimpin yang baik
dan mana yang tidak karena pendidikan sekarang disini juga
sdah lebih maju jadi sdah banyak masyarakat yang setidaknya
tahu mana yang betul-betul mau memperbaiki kampung dan
mana yang hanya janji-janji palsu ji saja. Tetapi kalau dibilang
berpengaruh atau tidak yah mereka juga bepengaruh karna
Ambe Tondok itu sangat dekat dengan masyarakat disini.”40
40 Wawancara dengan Ibu Ribka (Masyarakat), tanggal 13 April 2017,pukul 15:50
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Wawancara yang dilakukan dengan ibu Ribka sebagai salah seorang
warga Lembang Bori Ranteletok sekaligus orang yang langsung merasakan
atau melihat mengenai seperti apa seorang Ambe Tondok mampu
berpengaruh dengan legitimasi yang diberikan oleh masyarakat kepadanya
secara khusus didalam pemilihan Kepala Lembang Bori Ranteletok. Beliau
menjelaskan mengenai seorang Ambe Tondok atau elit lokal mampu
berpengaruh dan didengar apabila mereka telah membuktikan diri mampu
memimpin dan berlaku adil didalam masyarakat serta menjadi pemimpin
yang berwibawa.
Dari cara masyarakat menilai seorang pemimpin yang menurut mereka
dapat menjadi pemimpin yang didengar olah masyarakat di Bori Ranteletok
ini yaitu seorang pemimpin yang berkarisma dimana didalam dominasi
karismatik didasarkan pada kharisma yang melekat pada diri seseorang.
Perihal kharisma, Weber memberi pengertian sebagai “suatu sifat tertentu
dari suatu kepribadian seorang individu berdasarkan mana orang itu
dianggap luar biasa dan diperlakukan sebagai seseorang yang mempunyai
sifat unggul dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya.
Dengan posisi Ambe Tondok sebagai pemimpin adat sekaligus Tokoh
Masyarakat di lingkungan Masyarakat Toraja Utara membuat Ambe Tondok
memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari maupun
kehidupan politik masyarakat Toraja utara. Pengaruh yang dimiliki oleh Ambe
Tondok ini tidak lepas dari legitimasi yang telah diberikan kepada Ambe
81
Tondok, sehingga legitimasi yang telah diberikan oleh masyarakat
mempermudah Ambe Tondok dalam mempengaruhi masyarakat Toraja Utara
dalam Pemilihan Kepala Lembang Kabupaten Toraja Utara.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pengaruh Ambe Tondok sebagai Pemimpin Adat sekaligus Tokoh
Masyarakat didorong oleh karisma yang dimiliki oleh Ambe Tondok itu
sendiri, karena masyarakat Toraja utara pada umumnya akan patuh kepada
seorang Ambe yang mereka anggap memiliki Karisma dan mampu memimpin
masyarakat terutama didalam memilih pemimpin yang akan menjabat di
daerah mereka berada.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh
Ambe Tondok terhadap pemilihan  Kepala Lembang  di Kabupaten Toraja
Utara, telah membuktikan bahwa dengan posisi dan status sosial Ambe
Tondok di dalam masyarakat, menjadikan Ambe Tondok sebagai salah satu
unsur yang memberikan pengaruh besar terhap pemilihan kepala Lembang.
Ambe Tondok didalam pemilihan Kepala Lembang sangatlah
berpengaruh, Dimana menurut setiap narasumber yang telah diwawancara
ada beberapa hal yang telah dilakukan oleh Ambe Tondok Didalam proses
pemilihan Kepala Lembang, diantaranya yaitu sebagai seorang pemimpin
adat dan tokoh masyarakat yang dipercaya oleh masyarakat menjadi
penanggung jawab setiap acara adat, Ambe tondok kemudian memanfaatkan
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setiap acara adat sebagai ajang kampanye untuk calon yang didukungnya
selain itu Ambe Tondok juga melakukan pendekan kepada masyarakat untuk
turut berpartisipasi dengan membantu setiap kegiatan kemasyarakatan
dimulai dari awal hingga akhir kegiatan.
Selain beberapa hal yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya
adapula beberapa faktor yang mendorong seorang Ambe mampu
berpengaruh didalam masyarakatnya yang pertama yaitu posisinya didalam
masyarakat, dalam hal ini yang dimaksud yaitu faktor turunan kemudian yang
kedua yaitu bagaimana seorang Ambe Tondok menempatkan dan mampu
menyelesaikan setiap permasalahan didalam masyarakat dan yang ketiga
yaitu bagaimana trek rekor seorang Ambe Tondok selama menjadi ketua
adat sekaligus tokoh masyarakat, apakah selama ini Ambe ini bener-benar
melakukan tanggung jawabnya sebagai seorang ambe untik memilih
pemimpin (Kepala Lembang) yang tepat untuk daerah mereka atauka malah
sebaliknya.
B. Saran
1. Sebagai Pemimpin Adat sekaligus Tokoh Masyarakat seorang Ambe
Tondok sebaiknya tidak hanya memperlihatkan sifat baik dan
bermasyarakat serta adil kepada masyarakat hanya pada saat ada
kepentingannya saja sebagai seorang elit lokal tetapi benar-benar
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menerapkan sikap baiknya selama menjadi Ambe Tondok serta selalu
menjadi panutan warganya.
2. Sebaiknya seorang Ambe Tondok betul-betul memilih dan
mengarahkan pilihan masyarakat kepada pemimpin atau calon Kepala
Lembang yang betul-betul ingin memperbaiki Lembang, dan bukan
karena kepentingan Ambetondok semata yang nantinya malah akan
merugikan masyarakat dan Lembang tersebut.
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